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DAFTAR TABEL

Tugas dan Fungsi Kantor Otoritas Bandar Udara

TUGAS

FUNGSI

BAGIAN TATA USAHA

Melaksanakan urusan
administrasi dan
kerumahtanggaan Kantor
Otoritas Bandar Udara

a. Penyiapan bahan penyusunan rencana

strategis, rencana kerja dan program
kegiatan serta pengelolaan data dan

informasi;

. Pelaksanaan urusan perbendaharaan,

akuntansi, verifikasi, pengelolaan
Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP),
pengelolaan Barang Milik Negara (BMN);
Pelaksanaan administrasi penerbitan izin
pergerakan orang dan kendaraan di
daerah keamanan terbatas (Security
Restricted Area / SRA) pada bandar
udara yang diusahakan dan menjadi
tempat kedudukan Kantor Otoritas Bandar

Udara;

. Pelaksanaan urusan kepegawaian;

. Pelaksanaan urusan hukum, hubungan

masyarakat, surat menyurat, kearsipan
dan dokumentasi, pelayanan informasi
publik, perlengkapan serta rumah tangga,
Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan

laporan.

BIDANG PELAYANAN DAN PENGOPERASIAN BANDAR UDARA

melaksanakan penyiapan
pengaturan,pengendalian dan
pengawasan di bidang fasilitas
dan peralatan bandar udara,
pelayanan dan pengoperasian

bandar udara, penyiapan

a.

Penyiapan bahan pcngaturan,
pengawasan dan pengendalian fasilitas
dan peralatan bandar udara;

Penyiapan bahan pengawasan dan
pengendalian fasilitas dan peralatan

navigasi penerbangan;
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pengendalian dan pengawasan
penggunaan lahan daratan
dan/atau perairan bandar udara
sesuai dengan Rencana Induk
Bandar Udara, penggunaan
Kawasan Keselamatan Operasi
Penerbangan (KKOP) dan
Daerah Lingkungan Kerja
(DLKTr) serta Daerah lingkungan
Kepentingan Bandar Udara
(DLKP), pelestarian lingkungan
bandar udara, fasilitas dan
peralatan navigasi
penerbangan, pelaksanaan
Standar Operasional Prosedur
(SOP) dan standar kinerja
operasional pelayanan
peralatan, fasilitas, pelayanan
dan pengoperasian bandar
udara dan navigasi
penerbangan dan
pengoperasian bandar udara
serta sertifikat kompetensi dan
lisensi personel bandar udara

dan navigasi penerbangan.

Penyiapan bahan pengawasan dan

pengendalian pelayanan dan tarif jasa

kebandarudaraan serta jasa terkait
bandar udara;

Penyiapan bahan pengawasan dan
pengendalian  pelaksanaan Rencana
Induk Bandar Udara;

Penyiapan bahan pcnhgawasan dan

pengendalian pelestarian lingkungan;

Penyiapan bahan pelaksanaan

pcngaturan, pengendalian, dan
pengawasan pelaksanaan standar kinerja
operasional pelayanan bandar udara;

bahan dan

Penyiapan pengawasan

pengendalian  pelaksanaan  Standar
Operasional Prosedur (SOP), sertifikat
kompetensi dan lisensi personel bandar

udara dan navigasi penerbangan.

BIDANG KEAMANAN, ANGKUTAN UDARA DAN KELAIKUDARAAN

melaksanakan penyiapan
pengaturan fasilitas dan
peralatan keamanan
penerbangan,penanganan
pengangkutan barang
berbahaya, pelayanan darurat,
dan kegiatan angkutan udara,
pengaturan, pengendalian dan

pengawasan kegiatan angkutan

a.

. Penyiapan

. Penyiapan

Penyiapan bahan pengaturan,
pengendalian dan pengawasan angkutan
udara Dan kegiatan usaha penunjang
angkutan udara;
bahan pengendalian dan
pengawasan tarif jasa angkutan udara
dan penunjang angkutan udara;

dan

bahan pelaksanaan

koordinasi fasilitasi kegiatan Internasional
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udara, keamanan penerbangan,
penanganan pengangkutan
barang berbahaya, pelayanan
darurat, serta pengawasan
kelaikudaraan dan
pengoperasian pesawat udara,
pelaksanaan ketentuan
mengenai organisasi perawatan
pesawat udara, sertifikat
kompetensi dan lisensi personel
keamanan penerbangan,
penanganan pengangkutan
barang berbahaya dan
pelayanan darurat,
pengoperasian pesawat udara,
pelaksanaan Standar
Operasional Prosedur (SOP),
standar kinerja operasional
pelayanan keamanan
penerbangan, penanganan
pengangkutan barang
berbahaya, pelayanan darurat,
kegiatan angkutan udara dan
pengoperasian pesawat udara,
pemberian sertifikat
kelaikudaraan standar lanjutan
(continous airworthiness
certificate) untuk pesawat udara
bukan kategori transport (non
transport category) atau bukan
niaga (non commercial) serta
pelaksanaan dan koordinasi
fasilitasi kegiatan penerbangan

Internasional (Facilitation/FAL)

(Facilitation/FAL);

. Pemeriksaan penyiapan bahan
pengaturan, pengendalian dan
pengawasan fasilitas keamanan

penerbangan, penanganan pengangkutan
barang berbahaya dan pelayanan darurat;

. Penyiapan bahan pengendalian dan
pengawasan kegiatan usaha jasa
penanganan pengangkutan barang

berbahaya (Regulated Agent);

Penyiapan Bahan pelaksanaan pengujian,
penilaian dan pemeriksaan usulan izin
serta pengawasan pergerakan orang dan
kendaraan di daerah keamanan terbatas
(Security Restricted Area / SRA) pada
bandar udara yang diusahakan dan

menjadi tempat kedudukan Kantor
Otoritas Bandar Udara;

. Penyiapan bahan pengawasan
kelaikudaraan dan pengoperasian

pesawat udara, pelaksanaan ketentuan
mengenai organisasi perawatan pesawat
udara, pelaksanaan Standar Operasional
Prosedur (SOP) angkutan udara, pesawat
udara, pelayanan keamanan
penerbangan, penanganan pengangkutan
barang berbahaya dan pelayanan darurat,
serta sertifikat kompetensi dan lisensi
personel pengoperasian pesawat udara,
keamanan penerbangan, penanganan
pengangkutan barang berbahaya dan
pelayanan darurat, serta pelaksanaan
standar kinerja operasional pelayanan
keamanan penerbangan dan pelayanan

darurat, angkutan udara dan kegiatan us
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aha penunjang angkutan udara serta
pengoperasian pesawat udara; dan

. Penyiapan bahan pemberian sertifikat

kelaikudaraan standar lanjutan (continous
airworthiness certificate) untuk pesawat
udara bukan kategori transport (non
transport category) atau bukan niaga (non

commercial).

KELOMPOK INSPEKTUR PENERBANGAN

Melakukan audit, inspeksi,

pengamatan  (surveillance),
pemantauan (monitoring),
survei dan pengujian (test)

angkutan udara, bandar

udara, navigasi penerbangan,

kelaikan udara dan
pengoperasian pesawat
udara, serta keamanan
penerbangan.

a. Inspektur

Penerbangan terbagi dalam
kelompok Inspektur Penerbangan bidang

angkutan udara, bandar udara, navigasi

penerbangan, kclaikan udara dan
pengoperasian pesawat udara, serta
keamanan penerbangan;

. Kelompok Inspektur Penerbangan

dikoordinasikan oleh seorang Koordinator
yang ditunjuk oleh Kepala Kantor Otoritas

Bandar Udara;

KELOMPOK JABATAN FUNGSI

ONAL

Melakukan kegiatan sesuai

dengan jabatan fungsional

masing-masing berdasarkan
peraturan perundang-

undangan  yang berlaku

dengan struktur operasional

a. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari

sejumlah tenaga fungsional yang terbagi

dalam kelompok jabatan fungsional

sesuai dengan bidang tugas keahliannya

berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;
. Kelompok Jabatan Fungsional

dikoordinasikan oleh seorang tenaga

fungsional senior yang ditunjuk oleh

Kepala bandar udara

vi
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DAFTAR GRAFIK

Grafik. 1 Komposisi Pegawai Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il
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Grafik. 2 Realisasi capaian meningkatnya konektivitas transportasi udara
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Grafik. 3 Realisasi Capaian Kinerja Layanan Transportasi Udara

REALISASI CAPAIAN MENINGKATNYA KINERJA LAYANAN
TRANSPORTASI UDARA TAHUN 2023
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Grafik. 4 Realisasi capaian Bidang Keselamatan Penerbangan
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Grafik. 5 Realisasi capaian meningkatnya kwalitas tata Kelola pemerintahan yang
baik
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DAFTAR GAMBAR :

Gambar. 1 Struktur Organisasi Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah I

Gambar.2 Kegiatan Ramp Inspektion Kelaikudaraan dan Pengoperasian
Pesawat Udara
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PEMERIKSAAN MARKA TAXIWAY

ERIKSAAN ALAT UKUR LISTRIK
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Gambar.6 Kegiatan inspeksi Seksi Keamanan Penerbangan
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il Tahun 2023 merupakan
wujud pertanggungjawaban kinerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il dalam
rangka mewujudkan visi dan Misi Organisasi melalui pencapaian tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan. Laporan Kinerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah I
disusun sebagai gambaran tolak ukur keberhasilan Kantor Otoritas Bandar Udara
Wilayah 1l dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya selama tahun 2023
sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 41 Tahun

2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Otoritas Bandar Udara.

Dalam mewujudkan visi dan menjalankan misi, Kantor Otoritas Bandar Udara

Wilayah Il Medan mempunyai tujuan dan sasaran sebagai berikut :

a. Tujuan
Mewujudkan penyelenggaraan transportasi udara yang efektif dan efisien yang
didukung oleh Sumber Daya Manusia yang berkompeten di bidangnya guna
mendukung perwujudan Indonesia yang lebih sejahtera, sejalan dengan

perwujudan Indonesia yang aman dan damai serta adil dan demokratis.

b. Sasaran
Dalam Rencana Strategis Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il Tahun 2020 -
2024 mempunyai 4 (empat) sasaran strategis, yaitu sebagai berikut:
1. Meningkatnya konektivitas transfortasi udara di Wilayah Kerja Kantor
Otoritas Bandar Udara Wilayah Il Medan;
2. Meningkatnya kinerja layanan transportasi udara di Wilayah Kerja Kantor
Otoritas Bandar Udara Wilayah 1l Medan;
3. Meningkatnya keselamatan dan keamanan transportasi udara Wilayah
Kerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah 1l Medan;
4. Meningkatnya kwalitas tata kelola pemerintahan yang baik di lingkungan
Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah lI;

Dari 4 (empat) sasaran yang ditargetkan dalam rencana strategis Kantor Otoritas
Bandar Udara Wilayah Il Tahun 2023 seluruhnya mencapai target, untuk sasaran dan

rata-rata nilai capaiannya dapat dilihat pada tabel dibawah :

Xi
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Tabel Nilai Capaian

NO SASARAN STRATEGIS NILAI CAPAIAN

1 Meningkatnya konektivitas transfortasi udara di Wilayah 98.12 %
Kerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il Medan '

2 Meningkatnya kinerja layanan transportasi udara di Wilayah 99 76 %
Kerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il Medan ’

3 Meningkatnya keselamatan dan keamanan transportasi 98.54 %
udara Wilayah Kerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il : 0
Medan

4 Meningkatnya kwalitas tata kelola pemerintahan yang baik di 104.29 %
lingkungan Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah | ' 0

Pencapaian kinerja atau penyerapan anggaran Kantor Otoritas Bandar Udara
Wilayah Il Tahun 2023 adalah sebesar 98,87 % dari total pagu anggaran sebesar
Rp. 38.675.740.000,-. Capaian kinerja tertinggi melalui penyerapan anggaran adalah
belanja Pegawai sebesar 99,53% sedangkan capaian kinerja terendah melalui
penyerapan anggaran adalah belanja modal sebesar 97,09% dan belanja barang
sebesar 98,18%.

Selisih antara pagu dan realisasi belanja sebagai berikut :
1. Belanja pegawai sebesar Rp. 86.342.367,- dari pagu Rp. 18.555.297.000,-
(sisa gaji pokok, uang makan dan tunjangan );
Belanja barang sebesar Rp. 340.928.359,- dari pagu Rp. 18.704.430.000,-
3. Belanja modal sebesar Rp. 6.735.000,- dari pagu Rp. 231.751.000.- (sisa

dari selisih pagu dengan nilai kontrak yang telah dilaksanakan).

Capaian kinerja sasaran tertinggi adalah Meningkatnya kwalitas tata kelola
pemerintahan yang baik di lingkungan Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il dengan
nilai capaian rata - rata sebesar 104,29%. Sedangkan capaian kinerja terendah adalah
Meningkatnya konektivitas transfortasi udara di Wilayah Kerja Kantor Otoritas Bandar

Udara Wilayah Il Medan, dengan nilai capaian rata - rata sebesar 98,12%.

Berdasarkan uraian diatas dapat direkomendasikan hal-hal sebagai berikut:
1. Perencanaan anggaran perlu dilakukan lebih cermat,
Dalam proses penyusunan anggaran sebaiknya perlu adanya inventarisasi
dan penghitungan secara cermat mengenai kebutuhan anggaran

operasional perjalanan dinas untuk mendukung kegiatan pengawasan dan

Xii
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pengendalian dan juga kegiatan operasional Manajemen dalam satu tahun
anggaran mengingat cakupan wilayah pengawasan dan pengendalian
Kantor Otoritas Bandar Udara meliputi Propinsi Aceh, Sumut, Riau dan
Kepulauan Riau;

Revisi anggaran perlu dilakukan secara efektif sehingga tidak
menghambat pelaksanaan kegiatan, Setelah DIPA disahkan dan diterima
oleh Unit kerja, perlu dilakukan review dan koreksi terhadap Petunjuk
Opersional Kegiatan terkait ketidaksesuain perencanaan kegiatan dengan
anggaran yang diterima;

Pemotongan anggaran sebaiknya dilakukan secara efektif dan tidak
menghambat pelaksanaan kegiatan, Dalam pelaksanaan kegiatan pada
tahun keuangan berjalan, pemotongan anggaran oleh Kementerian Pusat
atau Ditjen Anggaran akan dapat mempengaruhi pelaksanaan kegiatan
yang sebelumnya telah direncanakan dan sedang berjalan, oleh karena itu
pemotongan secara efektif dan efesien dapat dilakukan dengan selalu
berkoordinasi dengan unit kerja terkait yang sudah menyusun kegiatan

perencanaan sebelumnya;

Terus meningkatkan kualitas kinerja dan koordinasi Kantor Otoritas
Bandar Udara Wilayah Il pada semua unit kerja sehingga mencapai hasil
yang optimal;

Untuk mempertahankan keselamatan dan keamanan penerbangan
dibutuhkan kualitas kinerja dan koordinasi yang baik antara Kantor otoritas
Bandar Udara Wilayah 1l dengan stakeholder Bandara, dimana salah satu
bukti adanya koordinasi adalah akan menempatkan pegawai kantor Otban
Wilayah 1l sehingga terpenuhinya koordinasi dan updating laporan yang

cepat dan mudabh;

Meningkatkan program sosialisasi dan bimbingan teknis di bandar udara
wilayah kerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah I,

Dengan dilakukannya kegiatan sosialisasi dan bimbingan teknis oleh
Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah |l terhadap stakeholder diharapkan
dapat meningkatkan wawasan serta kepedulian akan keamanan dan

keselamatan di bandara;

Xiii
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6. Perlunya terus koordinasi dalam mengambil langkah-langkah strategis
dengan pihak- pihak yang terkait guna menyelesaikan setiap
permasalahan yang ada, Terjalinnya koordinasi dan kerjasama yang baik
antar pihak di bandara akan memudahkan pelaksanaan Standar
Operasional Prosedur masing-masing stakeholder guna tetap
mempertahankan performance demi terpenuhinya keselamatan dan

keamanan penerbangan;

7. Penambahan Sumber Daya Manusia yang kompeten pada Kantor Otoritas
Bandar Udara Wilayah II,
Diperlukan penambahan SDM yang berkompeten di bidangnya guna
menunjang kegiatan pengawasan dan pengendalian, oleh karena itu
penambahan maupun pengiriman Sumber Daya Manusia dari Kantor
Pusat Kementerian Perhubungan wajib selektif dan memperhatikan
kompetensi serta pengalaman yang ada;

Melalui Laporan Kinerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il ini diharapkan

dapat menjadi bahan perbaikan kinerja kegiatan untuk tahun berikutnya sesuai dengan
tujuan dan sasaran Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il Tahun 2020 — 2024.

Xiv
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BAB | PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dengan telah diterbitkan Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang No. 20 tahun 2001, Instruksi Presiden Nomor 5 tahun 2004
tentang percepatan pemberantasan korupsi, Inpres Nomor 7 tahun 1999,
merupakan titik awal reformasi manajemen sektor publik di Indonesia. Instruksi
Presiden nomor 7 tahun 1999 tersebut mewajibkan setiap instansi pemerintah
sebagai penyelenggara pemerintahan negara untuk mempertanggungjawabkan
keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta
kewenangan pengelolaan sumber daya dan kebijakan yang dipercayakan
kepadanya.

Dalam rangka mewujudkan serta meningkatkan daya guna dan hasil guna fungsi
pemerintahan serta menjamin tersedianya pelayanan pada masyarakat terhadap
bandar udara yang diselenggarakan oleh Badan Usaha Bandar Udara,
ditetapkan organisasi dan tata kerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah II.
Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il merupakan unit pelaksana teknis di
lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara yang berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Menteri Perhubungan melalui Direktur Jenderal
Perhubungan Udara. Tugas utamanya melaksanakan pengaturan, pengendalian,

dan pengawasan kegiatan penerbangan di bandar udara.

Laporan Kinerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il tahun 2023 disusun
berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
dan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : PM. 85 Tahun 2020 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)
di lingkungan Kementerian Perhubungan. Laporan ini disusun sebagai gambaran
tolak ukur keberhasilan maupun kekurangberhasilan Kantor Otoritas Bandar
Udara Il dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya selama tahun 2023.

Laporan ini pada dasarnya merupakan gambaran secara transparan pencapaian




LAPORAN KINERJA KANTOR OTORITAS

BANDAR UDARA WILAYAH I

kinerja selama tahun 2023 dikaitkan dengan upaya-upaya strategis dan

operasional yang telah dilakukan dalam mencapai tujuan dan sasaran untuk

mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan.

. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 41 tahun 2011 tentang

Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Otoritas Bandar Udara maka struktur

organisasi Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il adalah salah satu Unit

Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara yang

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri Perhubungan melalui

Direktur Jenderal Perhubungan Udara dan dipimpin oleh seorang kepala kantor

otoritas bandar udara.

Struktur organisasi Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il berdasarkan PM
Menhub No. KM 41 Tahun 2011 terdiri dari :

1. Bagian Tata Usaha;

Kelompok Inspektur Penerbangan;

o M 0N

Kelompok Jabatan Fungsional.

Bidang Pelayanan dan Pengoperasian Bandar Udara;
Bidang Keamanan, Angkutan Udara dan Kelaikudaraan;

Dengan rincian tugas dan fungsi sebagai berikut :

TUGAS

FUNGSI

BAGIAN TATA USAHA

Melaksanakan urusan g.
administrasi dan
kerumahtanggaan Kantor
Otoritas Bandar Udara

Penyiapan bahan penyusunan rencana
strategis, rencana kerja dan program
kegiatan serta pengelolaan data dan

informasi;

. Pelaksanaan urusan perbendaharaan,

akuntansi, verifikasi, pengelolaan
Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP),
pengelolaan Barang Milik Negara (BMN);

Pelaksanaan administrasi penerbitan izin

pergerakan orang dan kendaraan di
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daerah keamanan terbatas (Security
Restricted Area / SRA) pada bandar
udara yang diusahakan dan menjadi
tempat kedudukan Kantor Otoritas Bandar
Udara;

Pelaksanaan urusan kepegawaian;
Pelaksanaan urusan hukum, hubungan
masyarakat, surat menyurat, kearsipan
dan dokumentasi, pelayanan informasi
publik, perlengkapan serta rumah tangga;
Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan

laporan.

BIDANG PELAYANAN DAN PENGOPERASIAN BANDAR UDARA

melaksanakan penyiapan
pengaturan,pengendalian dan
pengawasan di bidang fasilitas
dan peralatan bandar udara,
pelayanan dan pengoperasian
bandar udara, penyiapan
pengendalian dan pengawasan
penggunaan lahan daratan
dan/atau perairan bandar udara
sesuai dengan Rencana Induk
Bandar Udara, penggunaan
Kawasan Keselamatan Operasi
Penerbangan (KKOP) dan
Daerah Lingkungan Kerja
(DLKTr) serta Daerah lingkungan
Kepentingan Bandar Udara
(DLKP), pelestarian lingkungan
bandar udara, fasilitas dan
peralatan navigasi
penerbangan, pelaksanaan

Standar Operasional Prosedur

h.

Penyiapan bahan pcngaturan,
pengawasan dan pengendalian fasilitas

dan peralatan bandar udara;

Penyiapan bahan pengawasan dan
pengendalian fasiltas dan peralatan
navigasi penerbangan;

Penyiapan bahan pengawasan dan

pengendalian pelayanan dan tarif jasa

kebandarudaraan serta jasa terkait
bandar udara;

Penyiapan bahan pengawasan dan
pengendalian  pelaksanaan Rencana
Induk Bandar Udara;

Penyiapan bahan pcngawasan dan

pengendalian pelestarian lingkungan;

Penyiapan bahan pelaksanaan

pcngaturan, pengendalian, dan

pengawasan pelaksanaan standar kinerja
operasional pelayanan bandar udara;

Penyiapan bahan pengawasan dan

pengendalian  pelaksanaan  Standar
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(SOP) dan standar kinerja
operasional pelayanan
peralatan, fasilitas, pelayanan
dan pengoperasian bandar
udara dan navigasi
penerbangan dan
pengoperasian bandar udara
serta sertifikat kompetensi dan
lisensi personel bandar udara

dan navigasi penerbangan.

Operasional Prosedur (SOP), sertifikat
kompetensi dan lisensi personel bandar
udara dan navigasi penerbangan.

BIDANG KEAMANAN, ANGKUTAN UDARA DAN KELAIKUDARAAN

melaksanakan penyiapan
pengaturan fasilitas dan
peralatan keamanan
penerbangan,penanganan
pengangkutan barang
berbahaya, pelayanan darurat,
dan kegiatan angkutan udara,
pengaturan, pengendalian dan
pengawasan kegiatan angkutan
udara, keamanan penerbangan,
penanganan pengangkutan
barang berbahaya, pelayanan
darurat, serta pengawasan
kelaikudaraan dan
pengoperasian pesawat udara,
pelaksanaan ketentuan
mengenai organisasi perawatan
pesawat udara, sertifikat
kompetensi dan lisensi personel
keamanan penerbangan,
penanganan pengangkutan
barang berbahaya dan

pelayanan darurat,

Penyiapan bahan pengaturan,
pengendalian dan pengawasan angkutan
udara Dan kegiatan usaha penunjang
angkutan udara;

Penyiapan bahan pengendalian dan
pengawasan tarif jasa angkutan udara
dan penunjang angkutan udara;
Penyiapan bahan pelaksanaan dan
koordinasi fasilitasi kegiatan Internasional

(Facilitation/FAL);

Pemeriksaan penyiapan bahan
pengaturan, pengendalian dan
pengawasan fasilitas keamanan

penerbangan, penanganan pengangkutan

barang berbahaya dan pelayanan darurat;

.Penyiapan bahan pengendalian dan
pengawasan kegiatan usaha jasa
penanganan pengangkutan barang

berbahaya (Regulated Agent);

. Penyiapan Bahan pelaksanaan pengujian,

penilaian dan pemeriksaan usulan izin
serta pengawasan pergerakan orang dan

kendaraan di daerah keamanan terbatas
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pengoperasian pesawat udara,
pelaksanaan Standar
Operasional Prosedur (SOP),
standar kinerja operasional
pelayanan keamanan
penerbangan, penanganan
pengangkutan barang
berbahaya, pelayanan darurat,
kegiatan angkutan udara dan
pengoperasian pesawat udara,
pemberian sertifikat
kelaikudaraan standar lanjutan
(continous airworthiness
certificate) untuk pesawat udara
bukan kategori transport (non
transport category) atau bukan
niaga (non commercial) serta
pelaksanaan dan koordinasi
fasilitasi kegiatan penerbangan
Internasional (Facilitation/FAL)

. Penyiapan

(Security Restricted Area / SRA) pada
bandar udara yang diusahakan dan

menjadi tempat kedudukan Kantor
Otoritas Bandar Udara;
bahan pengawasan
kelaikudaraan dan pengoperasian
pesawat udara, pelaksanaan ketentuan
mengenai organisasi perawatan pesawat
udara, pelaksanaan Standar Operasional
Prosedur (SOP) angkutan udara, pesawat
udara, pelayanan keamanan
penerbangan, penanganan pengangkutan
barang berbahaya dan pelayanan darurat,
serta sertifikat kompetensi dan lisensi
personel pengoperasian pesawat udara,
keamanan penerbangan, penanganan
pengangkutan barang berbahaya dan
pelayanan darurat, serta pelaksanaan

standar kinerja operasional pelayanan
keamanan penerbangan dan pelayanan
darurat, angkutan udara dan kegiatan us
aha penunjang angkutan udara serta

pengoperasian pesawat udara; dan

. Penyiapan bahan pemberian sertifikat

kelaikudaraan standar lanjutan (continous
airworthiness certificate) untuk pesawat
udara bukan kategori transport (non
transport category) atau bukan niaga (non

commercial).

KELOMPOK INSPEKTUR PENE

RBANGAN

Melakukan audit, inspeksi,
pengamatan  (surveillance),
pemantauan (monitoring),

survei dan pengujian (test)

. Inspektur

Penerbangan terbagi dalam
kelompok Inspektur Penerbangan bidang
angkutan udara, bandar udara, navigasi
udara dan

penerbangan, kclaikan
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angkutan  udara, bandar pengoperasian pesawat udara, serta
udara, navigasi penerbangan, keamanan penerbangan;

kelaikan udara dan d. Kelompok Inspektur Penerbangan
pengoperasian pesawat dikoordinasikan oleh seorang Koordinator
udara, serta keamanan yang ditunjuk oleh Kepala Kantor Otoritas
penerbangan. Bandar Udara,;

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
Melakukan kegiatan sesuai c. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari

dengan jabatan fungsional sejumlah tenaga fungsional yang terbagi
masing-masing berdasarkan dalam kelompok jabatan fungsional
peraturan perundang- sesuai dengan bidang tugas keahliannya
undangan  yang berlaku berdasarkan peraturan perundang-
dengan struktur operasional undangan yang berlaku;

d. Kelompok Jabatan Fungsional

dikoordinasikan oleh seorang tenaga

fungsional senior yang ditunjuk oleh

Kepala bandar udara
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STRUKTUR ORGANISASI
KANTOR OTORITAS BANDAR UDARA WILAYAH II
Berdasarkan PM. 41 TAHUN 2011

i nsoekTuR I
| PENERBANGAN | WILAYAH KERIA

Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor pendukung dalam rangka
tercapainya tujuan suatu organisasi. Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il
memiliki pegawai sejumlah 141 orang dengan komposisi jumlah pegawai sebagai
berikut :

SOM BERDASARKAN JABATAN PENEMPATAN SDM PADA UNIT KERIA

05ubzz, Umpeg
0 5ubzz, Renkeu
0 Seksi AUKU
0 5eksi Kampen
el PRU

0 Seksi Fasyan
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SDM BERDASARKAN PENDIDIKAN SDM BERDASARKAN GOLONGAN
KEPANGKATAN
1 | Bl I
— méal. i
OiGol. IV

Aspek Strategis dan Permasalahan Utama (Strategic Issued)

1. Program Perubahan Zona Integritas guna menuju Wilayah Bebas dari

Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM)

Kantor Otoritas Bandar Udara wilayah Il telah berupaya mendukung dan
menciptakan pemerintahan yang bersih, adil, dan transparan dalam pemberian
layanan terhadap seluruh stakeholder dan pengguna jasa bandar udara.

Adapun upaya yang dilakukan dengan membangun Zona Integritas guna
menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani
(WBBM).

PEMBANGUNAN ZI MENUJU WBK & WBBM KANTOR OTORITAS BANDARA WILAYAH 11

Tim Karja > Perubahan PolaPikir Budaya Kerja
Dokumen Pembangunan Zona Integritas
Femantauan dan Evaluasi Pembangunan

Manajemen Perubahan

YVvYY¥Y

SOP Kegiatan Utama
E-office
Keterbukaan Informasi Publik

YYY¥Y

Penataan Sistem

Manajemen SDM P Kebstuhas Pegavai i Kab

Poh Mutazilnternal
Pembangunan Pegavai Berbaze Fompetanzi

Penetapan Feip Individu
Penegalan Aturan Deiplin / Fode Etik | Kode Perib v
Setem Informazi Kepegavaan

¥YYY
YYVY

Penguatan Akuntabilitas Standar Pelayanan

BudayaPelayanan Prima
Penilaian Kep Terhadap IMasyarakat

YY¥y

Keterlibatan Pimpinan
P Yo lnan Ak bilitss Kinerja

Y

Peningkatan Kualitas
Pelayanan Publik

Pengendalian Gratifikasi 3 Fananganan Banturan Kepantingan
Panarapan Sistam Pengawasan Internal

FPengaduan Masyarakat

Whistle BlowingSystem

YYYY
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TIDAK ADAPUNGLL

TIDAK ADA GRATIFIKASI.
KOMTNMEN PEGAWAIYANG TINGGI
TIDAK ADA LAGIDISRKIMINASI

ol o

BEBAS DARI KORUPSI

ALURPELAYANAN YANG JELAS

KOMPETENSI SDM YANG MEMILIKI KEAHLIAN,
SARANA PRASARANA YANG MEMADAL

TIDAK ADA DISKRIMINASIPELAYANAN,

WAKTU PELAYANAN YANG JELAS,

INFORMASI BIAYA PELAYANAN YANG TRANSPARAN,
ADANYATEMPAT ADUAN MASYARAKAT.

ADANYA STANDAR PELAYANAN.

RAMAHNYA PETUGAS PELAYANAN.

by

\ PELAYANAN PRIMA

CONANEwNE

2. Kerangka Kelembagaan

Mendasari KP. 13 Tahun 2021 tentang Rencana Strategis Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara 2020 — 2024, kelembagaan dapat dibagi menjadi 2 (dua)
Kategori yaitu: Kantor Pusat dan Unit Pelaksana Teknis (UPT), Organisasi dan
Tata Kerja Direktorat Jenderal Perhubungan Udara tertuang dalam Peraturan
Menteri Perhubungan nomor PM 122 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Perhubungan, dalam peraturan tersebut terdapat struktur
organisasi dengan komposisi 1 Direktur dengan jabatan eselon | dan 6 Direktur
dengan jabatan eselon Il.

Dengan berpisahnya fungsi Regulator dan Penyedia Jasa maka diharapkan Ditjen
Perhubungan Udara akan semakin fokus terhadap kegiatan Pengaturan,
Pengendalian dan Pengawasan di bidang penerbangan, dan dalam tata laksana
kegiatan pengawasan Ditjen Perhubungan Udara sebagai kantor pusat dibantu
oleh Kantor Otoritas Penerbangan sebagai Kantor Wilayah dimana ketentuan
mengenai tugas dan fungsi Kantor Otoritas Penerbangan dimaksud akan
dituangkan dalam Peraturan Menteri Perhubungan sebagai revisi dari PM. 41
Tahun 2011.
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ROADMAP PEMISAHAN REGULATOR OPERATOR

JANGKA MENENGAH

1 ]
HINGGA SAAT INI : JANGKA PENDEK : JANGKA PANJANG
|
: Penataaan :
, | Kantor Pusat || Civil Aviation Authorithy (HQ)
] Penataan - > Regional Office (RO)
Kantor Otoritas Bandar udara o Unit Sertifikasi

Evaluasi Organisasi
BBKFP, HATPEN, dan
UPBU PK-BLU Authority

Qe D)
Otoritas Bandar Udara 200000

BBKFP

Balai Hatpen '

Balai Teknik Penerbangan
UPBU '

Penataan
Kantor UPBU
Penataan

Balal Teknik Penerbangan |

Badan Penyelenggara (Service Provider)
o BBKFP
o Balai Hatpen

- Parbantidkan o Balai Teknik Penerbangan

Balai Pembangunan dan
Pengembangan Bandar Udara
(BPPBU)

o BPPBU
o UPBU

Pada tahun 2020 dan 2021 Fokus Evaluasi adalah ketepatan tugas dan
fungsi serta ukuran organisasi hasil penataan 2019 dan Perubahan penyebutan
nama Otoritas Bandar Udara menjadi Otoritas Penerbangan, serta penyederhanaan
birokrasi / penyederhanaan Eselon Il dan Eselon IV.

Pada tahun 2022 Fokus penataan organisasi Kantor Otoritas Bandar Udara
sebagai tindak lanjut AUDIT ICAO USOAP dan USAP Tahun 2021 dan Penegasan
terhadap eksistensi Kantor Pusat dan Kantor Wilayah (Otoritas Penerbangan)

dengan menyebutkan batasan wewenang antara kedua unit organisasi tersebut.

Pada tahun 2023 - 2024 Penataan akan dilakukan dengan mengukur
ketepatan fungsi dan beban organisasi Kantor Otoritas Bandar Udara dengan

berpedoman pada indikator kinerja yang sudah ditetapkan ditahun sebelumnya.

Atas dasar roadmap yang dibentuk Direktorat Jenderal Perhubungan Udara,
maka akan dilakukan tindak lanjut oleh Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah I
dengan melakukan upaya persiapan kondisi perubahan serta penataan organisasi
dan tata kerja berupa kesiapan sumber daya manusia (SDM) maupun sarana

prasana pendukung terutama dalam mewujudkan terbentuknya Regional Office

10
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(RO) sebagai perwakilan yang direncanakan dibentuk pada 3 Propinsi diwilayah
Kerja Kantor Otoritas Penerbangan Sipil yaitu :

a. Regional Office (RO) Wilayah NAD berlokasi di Banda Aceh;

b. Regional Office (RO) Wilayah Propinsi Riau berlokasi di Pekanbaru dan;

c. Regional Office (RO) Wilayah Kepulauan Riau berlokasi di Pulau Batam.

3. Pemenuhan peningkatan SDM

Berdasarkan Keputusan Kementerian Pan dan RB tentang pembentukan
jabatan fungsional tertentu Inspektur Penerbangan bahwa dalam hal untuk
pengembangan karier, profesionalisme dan peningkatan kinerja organisasi saat ini
terdapat beberapa jabatan inspektur penerbangan dalam proses penetapan dan
telah ditetapkan jabatan Inspektur Penerbangan yang semula sebagai jabatan
fungsional umum menjadi jabatan fungsional tertentu (JFT), mengingat inspektur
penerbangan tersebut merupakan perubahan jabatan maka dalam hal pemenuhan
SDM selain pengajuan formasi kebutuhan ke Kementerian PAN dan RB Direktorat
Jenderal Perhubungan Udara melakukan beberapa langkah diantaranya Inpassing

Inspektur Penerbangan.

Selain skema inspassing terdapat skema pengangkatan pertama, hal ini
dilakukan untuk memenuhi kekurangan kebutuhan Jabatan fungsional tertentu
Inspektur Penerbangan dan Jabatan fungsional administrasi yang telah dihitung

dan ditetapkan berdasarkan pada persyaratan dan ketentuan yang berlaku.

C. Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian Laporan Kinerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il
tahun 2023 diuraikan sebagai berikut:
» KATA PENGANTAR
Memuat gambaran singkat sebagai Pengantar berkaitan dengan Laporan
Kinerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il Tahun 2023.
»  IKHTISAR EKSEKUTIF
Memuat ringkasan berupa pokok-pokok isi dari seluruh Laporan Kinerja.
> BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini disajikan penjelasan umum organisasi, dengan penekanan

11
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kepada aspek strategis organisasi serta permasalahan utama (strategic
issued) yang sedang dihadapi organisasi.
> BAB 1| PERENCANAAN KINERJA
Pada bab ini diuraikan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja tahun yang
bersangkutan.
> BAB 1l AKUNTABILITAS KINERJA
B. Capaian Kinerja Organisasi
Pada sub bab ini disajikan capaian kinerja organisasi untuk setiap
pernyataan kinerja sasaran strategis organisai sesuai dengan hasil
pengukuran kinerja organisasi. Untuk setiap pernyataan Kkinerja

sasaran strategis tersebut dilakukan analisis capaian kinerja sebagai

berikut:
1) Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini;
2) Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja

tahun ini dengan tahun sebelumnya;

3) Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini
dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen
perencanaan strategis organisasi;

4) Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan;

5) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya;

6) Analisis program / kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.
C. Realisasi Anggaran
e Pada sub bab ini diuraikan realisasi anggaran yang digunakan dan
yang telah digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai
dengan dokumen Perjanjian Kinerja.
> BAB IV PENUTUP
Pada bab ini diuraikan kesimpulan umum atas capaian kinerja organisasi
serta langkah di masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk

meningkatkan kinerjanya.

12
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BAB Il PERENCANAAN KINERJA

Rencana Strategis Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il
Tahun 2020 - 2024

Pencapaian kinerja suatu instansi pemerintah dikaitkan dengan sejauh
mana organisasi tersebut telah melakukan upaya-upaya strategis dan
operasional untuk mencapai sasaran dan tujuan dalam rangka pemenuhan
visi dan misinya.

Untuk mengukur kinerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah I,
capaian kinerja pada setiap kegiatan yang mendukung pemenuhan sasaran
tertentu dilakukan pengukuran dengan membandingkan antara realisasi yang
dicapai dengan rencana tingkat capaian yang telah ditetapkan, sebagai tolak
ukur keberhasilan atau kegagalan tahunan organisasi.

Dalam rangka mengoperasionalkan rencana stratejik, setiap tahunnya
Perencanaan Strategi dituangkan dalam suatu Rencana Kinerja Tahunan
(Annual Performance Plan). Rencana strategis bukanlah satu satunya
dokumen yang menjadi acuan dalam menyusun suatu rencana kinerja. Selain
Renstra, dokumen lain atau peraturan lain yang menjadi acuan adalah
Undang-Undang 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional, Undang - Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara,
Undang No. 27 Tahun 2009 tentang MPR, DPR, DPD dan DPRD. Rencana
Kinerja merupakan rencana kerja tahunan sebagai penjabaran lebih lanjut dari
perencanaan strategi, yang di dalamnya memuat seluruh target kinerja yang
hendak dicapai dalam satu tahun mendatang dengan menunjukkan sejumlah
indikator kinerja kunci (key performance indicators) yang relevan. Indikator
dimaksud meliputi indikator-indikator pencapaian sasaran yang merupakan
indikator kinerja utama, dan indikator kinerja kegiatan. Rencana kinerja ini
merupakan tolak ukur yang digunakan dalam menilai keberhasilan / kegagalan
peyelenggaraan pemerintah untuk periode 1 (satu) tahun kedepan. Dokumen
rencana kinerja antara lain berisikan informasi mengenai: indikator kinerja
yang merupakan indikator kinerja kegiatan dan target yang akan dicapai pada
periode bersangkutan sesuai dengan target yang ditetapkan dalam rencana

strategis

13
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Renstra Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah 1l 2020 - 2024 telah
disusun berdasarkan Peraturan Presiden No. 5 tahun 2010 dan Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor: PM 41 Tahun 2011.

Sehubungan dengan terbitnya Peraturan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia terkait penyusunan laporan kinerja antara lain : Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor: PM. 80 Tahun 2020 tentang Penetapan Indikator Kinerja
Utama (IKU) di lingkungan Kementerian Perhubungan dan Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia Nomor: PM.69 Tahun 2013 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan Perjanjian Kinerja dan
Laporan Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan Kementerian Perhubungan.
Maka penyunan Rencana Strategis Kantor Ototitas Bandar Udara Wilayah Il di
tinjau ulang dengan menyesuaikan dengan Indikator Kenerja Utama Direktorat

Jenderal Perhubungan Udara.

1. Visi dan Misi
Uraian Visi dan Misi Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il

Visi :

Terwujudnya konektivitas Nasional dalam Penyelenggaraan Tranportasi

Udara yang Handal, Berdaya Saing dan Memberikan Nilai Tambah di Wilayah

Kerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah II;

Misi:

1. Meningkatkan keselamatan dan keamanan transportasi udara dalam
upaya peningkatan pelayanan jasa transportasi di Wilayah Kerja Kantor
Otoritas Bandar Udara Wilayah II;

2. Meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap pelayanan jasa
transportasi udara untuk mendukung pengembangan konektivitas antar
wilayah di Propinsi Aceh, Sumut, Riau dan Kepulauan Riau;

3. Mewujudkan pelaksanaan pengendalian dan pengawasan di bidang
pelayanan jasa transportasi udara dan standar kinerja operasional
pelayanan angkutan udara, keamanan penerbangan, pesawat udara dan
navigasi penerbangan;

4. Mewujudkan pelaksanaan pengaturan, pengendalian, dan pengawasan

terhadap fasilitas pengoperasian bandar udara, penggunaan lahan
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daratan dan/atau perairan bandar udara sesuai dengan rencana induk
bandar udara, pelestarian lingkungan bandar udara;

5. Mewujudkan pelaksanaan pengendalian, dan pengawasan penggunaan
Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP) dan Daerah
Lingkungan Kerja (DLKr) serta Daerah Lingkungan Kepentingan Bandar
Udara (DLKP);

6. Mewujudkan pelaksanaan pengendalian, dan pengawasan di bidang
angkutan udara, kelaikudaraan dan pengoperasian pesawat udara di
bandar udara, pelaksanaan ketentuan mengenai organisasi perawatan
pesawat udara, serta sertifikat kompetensi dan lisensi personel
pengoperasian pesawat udara.

7. Mewujudkan pelaksanaan pengendalian, dan pengawasan di bidang
angkutan udara, kelaikudaraan dan pengoperasian pesawat udara di
bandar udara yang ramah lingkungan.

Tujuan:

Mewujudkan penyelenggaraan transportasi udara yang efektif dan efisien
serta Meningkatkan keselamatan dan keamanan transportasi udara yang
didukung oleh Sumber Daya Manusia yang berkompeten guna mendukung
Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik.

Sasaran dan Indikator:

1. Meningkatnya konektifitas transfortasi udara .

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK):

- Persentase kepatuhan dalam penyelenggaraan pengangkutan
penumpang, kargo dan/ pos diwilayah kerja Kantor Otoritas Bandar
Udara Wilayah 1

2. Meningkatnya kinerja layanan transportasi udara .

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK):

- Persentase pemenuhan standar pelayanan bandar udara;

- Persentase pemenuhan standar pelayanan penumpang angkutan
udara

3. Meningkatnya keselamatan dan keamanan transfortasi udara.
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Indikator Kinerja Kegiatan (IKK):

- Persentase pemenuhan standar keselamatan penerbangan;

- Persentase pemenuhan standar keamanan penerbangan;

4. Meningkatnya kwalitas tata kelola pemerintahan yang baik.

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK):

- Persentase pemenuhan dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah II;

- Persentase pemenuhan tingkat maturitas SPIP Kantor Otoritas bandar

Udara Wilayah II;

- Persentase laporan pemenuhan realisasi anggaran Kantor Otoritas

Bandar Udara Wilayah 1.

Tabel 2.1 Sasaran Kegiatan dan Indikator Kegiatan pada
Renstra Tahun 2020 - 2024

Meningkatnya konektivitas
transportasi udara diwilayah
kerja kantor otoritas Bandar

dalam

Persentase kepatuhan
penyelenggaraan pengengkutan
penumpang, kargo dan/ pos diwilayah

. h g 100 %
udara wilayah 11 kerja Kantor Otoritas Bandar Udara
Wilayah Il
Meningkatnya kinerja Persentase  pemenuhan  standar 100 %
. (]
Layanan Transportasi Udara pelayanan bandar udara
di Wilayah Kerja Kantor Persentase = pemenuhan  standar
Otoritas Bandar Udara pelayanan penumpang angkutan | 100 %
Wilayah Il udara
Meningkatnya Keselamatan Persentase  pemenuhan  standar 100 %
. (]
dan Keamanan Transportasi keselamatan penerbangan
Udara di Wilayah Kantor Persentase  pemenuhan  standar
Otoritas Bandar Udara keamanan penerbangan 100 %
Wilayah Il
Meningkatnya Kualitas Tata pemenuhan dokumen Sistem
Kelola Pemerintahan Yang Akuntabilitas Kinerja Instansi 100 %
Baik di Wilayah Kantor Pemerintah Kantor Otoritas Bandar
Otoritas Bandar Udara Udara Wilayah Il
Wilayah Il Persentase = pemenuhan tingkat
maturitas SPIP Kantor Otoritas 3 Tingkat
bandar Udara Wilayah Il
Persentase laporan pemenuhan
realisasi anggaran Kantor Otoritas 100 %

Bandar Udara Wilayah Il
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B.

Rencana Kinerja Tahunan (RKT)

Dalam rangka mengoperasionalkan rencana strategis, setiap tahunnya

Perencanaan Strategis dituangkan dalam suatu Rencana Kinerja Tahunan

(Annual Performance Plan). Rencana kinerja tahunan sebagai penjabaran

lebih lanjut dari perencanaan strategis berisikan informasi mengenai sasaran,

indikator kinerja dan target yang akan dicapai pada periode bersangkutan

sesuai dengan target yang ditetapkan dalam rencana strategis.

Target Indikator Kinerja Kegiatan pada Rencana Kinerja Tahunan Kantor

Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il Tahun 2023 sama dengan Target

yang ada pada Rencana Strategis yaitu target yang diusulkan pada

pembahasan pagu indikatif (satuan 1) Tahun 2023, secara garis besar sebagai

berikut :

Tabel 2.2 Matriks Rencana Kinerja Tahunan 2023

NO | Sasaran Program / Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 2 3 4
1. Meningkatnya konektivitas Persentase  kepatuhan dalam
transportasi udara diwilayah penyelenggaraan pengengkutan
kerja kantor otoritas Bandar penumpang, kargo dan/ pos 100 %
udara wilayah Il diwilayah kerja Kantor Otoritas
Bandar Udara Wilayah I
2. Meningkatnya kinerja Layanan Persentase pemenuhan standar 100 %
Transportasi Udara di Wilayah pelayanan bandar udara
Kerja Kantor Otoritas Bandar Persentase pemenuhan standar
Udara Wilayah Il pelayanan penumpang angkutan | 100 %
udara
3. Meningkatnya Keselamatan Persentase pemenuhan standar 100 o
. 0
dan Keamanan Transportasi keselamatan penerbangan
Udara di Wilayah Kantor Persentase pemenuhan standar
Otoritas Bandar Udara keamanan penerbangan 100 %
Wilayah Il
4. Meningkatnya Kualitas Tata pemenuhan dokumen Sistem
Kelola Pemerintahan Yang Akuntabilitas  Kinerja  Instansi 100 %
Baik di Wilayah Kantor Pemerintah  Kantor  Otoritas
Otoritas Bandar Udara Bandar Udara Wilayah I
Wilayah Il Persentase pemenuhan tingkat
maturitas SPIP Kantor Otoritas 3 Tingkat
bandar Udara Wilayah Il
Persentase laporan pemenuhan
realisasi anggaran Kantor Otoritas | 100 %
Bandar Udara Wilayah I
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C. Perjanjian Kinerja
Perjanjian Kinerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il Tahun 2023
merupakan bentuk tekad Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il
mewujudkan "Good Governance” dengan mengimplementasikan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang merupakan alat ukur
keberhasilan organisasi serta menjadi dasar penilaian dalam evaluasi

akuntabilitas kinerja pada akhir Tahun Anggaran 2023.

Perjanjian Kinerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah I
merupakan butir - butir kesepakatan kinerja atau persetujuan kinerja
(performance Agreement) ataupun service agreement dan dokumen “kontrak”
antara Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah 1l dengan Dirjen
Perhubungan Udara selaku atasan langsung. Dokumen ini memperjelas target
- target kinerja yang akan dicapai dalam kurun waktu satu tahun yang
disesuaikan dengan sumber daya dan anggaran yang telah ditetapkan (pagu
definitif / DIPA) Pada tahun 2023.

Pada konteks implementasi AKIP, Perjanjian Kinerja adalah Rencana
Kinerja Tahunan (annual performance plan) merupakan penjabaran dari
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) tahun 2020 — 2024 dan
Rencana Strategis Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il tahun 2020 —
2024, maksud perjanjian kinerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il
tahun 2023 adalah untuk mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif,
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil. Dalam mewujudkan
target kinerja, Perjanjian Kinerja Kantor Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah
Il terdapat revisi yang diakibatkan adanya pergantian Kepala Kantor maupun

revisi anggaran pada Tahun, Adapun tabel perjanjian kinerja sebagai berikut :

Tabel 2.3 Matriks Perjanjian Kinerja Tahun 2023

1. Meningkatnya konektivitas 1. | Persentase kepatuhan dalam
transportasi udara diwilayah penyelenggaraan pengengkutan
kerja kantor otoritas Bandar penumpang, kargo dan/ pos 100 %
udara wilayah Il diwilayah kerja Kantor Otoritas

Bandar Udara Wilayah I
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2. Meningkatnya kinerja Layanan

Persentase pemenuhan standar

Bandar Udara Wilayah Il

Transportasi Udara di Wilayah pelayanan bandar udara 100 %
Kerja Kantor Otoritas Bandar Persentase pemenuhan standar
Udara Wilayah Il pelayanan penumpang angkutan | 100 %
udara
3. Meningkatnya Keselamatan Persentase pemenuhan standar 100 %
. 0
dan Keamanan Transportasi keselamatan penerbangan
Udara di Wilayah Kantor Persentase pemenuhan standar
Otoritas Bandar Udara keamanan penerbangan 100 %
Wilayah Il
4, Meningkatnya Kualitas Tata pemenuhan dokumen Sistem
Kelola Pemerintahan Yang Akuntabilitas Kinerja Instansi 100 %
Baik di Wilayah Kantor Pemerintah  Kantor  Otoritas
Otoritas Bandar Udara Bandar Udara Wilayah I
Wilayah 11 Persentase pemenuhan tingkat
maturitas SPIP Kantor Otoritas 3 Tingkat
bandar Udara Wilayah I
Persentase laporan pemenuhan
realisasi anggaran Kantor Otoritas | 100 %

Pada akhir tahun 2023 telah dilakukan revisi Perjanjian Kinerja, Rencana Aksi

dan Rencana Kinerja Tahunan berkenaan dengan adanya pergantian

pimpinan dan penyesuaian target capaian indikator kinerja, sehingga pada

Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il target indikator seperti tabel berikut :

Bandar Udara Wilayah I

Meningkatnya konektivitas Persentase  kepatuhan dalam
transportasi udara diwilayah penyelenggaraan pengengkutan
kerja kantor otoritas Bandar penumpang, kargo dan/ pos 100 %
udara wilayah Il diwilayah kerja Kantor Otoritas
Bandar Udara Wilayah Il
2. Meningkatnya kinerja Layanan Persentase pemenuhan standar 100 %
Transportasi Udara di Wilayah pelayanan bandar udara
Kerja Kantor Otoritas Bandar Persentase pemenuhan standar
Udara Wilayah Il pelayanan penumpang angkutan | 100 %
udara
3. Meningkatnya Keselamatan Persentase pemenuhan standar 100 %
. 0
dan Keamanan Transportasi keselamatan penerbangan
Udara di Wilayah Kantor Persentase pemenuhan standar
Otoritas Bandar Udara keamanan penerbangan 100 %
Wilayah Il
4. Meningkatnya Kualitas Tata pemenuhan dokumen Sistem
Kelola Pemerintahan Yang Akuntabilitas  Kinerja  Instansi 100 %
Baik di Wilayah Kantor Pemerintah  Kantor  Otoritas
Otoritas Bandar Udara Bandar Udara Wilayah Il
Wilayah Il Persentase pemenuhan tingkat
maturitas SPIP Kantor Otoritas 3 Tingkat
bandar Udara Wilayah Il
Persentase laporan pemenuhan
realisasi anggaran Kantor Otoritas | 100 %
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Pencapaian target sasaran dan indikator kinerja kegiatan diatas melalui
pelaksanaan program dan kegiatan dengan rincian alokasi anggaran sesuai
dengan DIPA Tahun 2023 sebagai berikut :

Tabel 2.4 Alokasi Anggaran Pada DIPA Awal Tahun 2023

NO Program Kegiatan Anggaran (Rp)
1 2 3 4
1. Meningkatnya konektivitas Persentase kepatuhan dalam
transportasi udara penyelenggaraan pengengkutan
diwilayah kerja kantor penumpang, kargo dan/ pos 500.580.000.-
otoritas Bandar udara diwilayah kerja Kantor Otoritas U
wilayah Il Bandar Udara Wilayah I
2. Meningkatnya kinerja Persentase pemenuhan standar
Layanan Transportasi pelayanan bandar udara
Udara di Wilayah Kerja Persentase pemenuhan standar 303.312.000.-
Kantor Otoritas Bandar pelayanan penumpang angkutan
Udara Wilayah Il udara
3. Meningkatnya Persentase pemenuhan standar
Keselamatan dan keselamatan penerbangan
Keamanan Transportasi Persentase pemenuhan standar
Udara di Wilayah Kantor keamanan penerbangan 5.057.448.000.-
Otoritas Bandar Udara
Wilayah I
4. Meningkatnya Kualitas pemenuhan dokumen Sistem
Tata Kelola Pemerintahan Akuntabilitas  Kinerja Instansi
Yang Baik di Wilayah Pemerintah  Kantor  Otoritas
Kantor Otoritas Bandar Bandar Udara Wilayah Il
Udara Wilayah Il Persentase pemenuhan tingkat
maturitas SPIP Kantor Otoritas 32.814.400.000-
bandar Udara Wilayah Il
Persentase laporan pemenuhan
realisasi anggaran Kantor Otoritas
Bandar Udara Wilayah I
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BAB Il

AKUNTABILITAS KINERJA

KANTOR OTORITAS BANDAR UDARA WILAYAH II
TAHUN 2023

Akuntabilitas kinerja adalah pencapaian kinerja suatu instansi pemerintah
dikaitkan dengan sejauh mana organisaisi tersebut telah melakukan upaya- upaya
strategis dan operasional untuk mencapai sasaran dan tujuan dalam rangka
pemenuhan visi dan misinya.

Untuk mengukur kinerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah 1l Medan,
capaian kinerja pada setiap kegiatan yang mendukung pemenuhan sasaran tertentu
dilakukan pengukuran dengan membandingkan antara realisasi yang dicapai dengan
rencana tingkat capaian yang telah ditetapkan, sebagai tolak ukur keberhasilan atau
kegagalan organisasi. Evaluasi dan analisis atas capaian kinerja terhadap rencana
kinerja akan dimungkinkan dengan adanya sejumlah deviasi / celah kinerja, sehingga
diperlukan strategi perbaikan untuk mewujudkan capaian kinerja yang lebih baik

dimasa mendatang.

A. Capaian Kinerja Tahun 2023

Pengukuran kinerja dapat dilakukan menggunakan 2 (dua) cara penghitungan seperti
berikut:
1. Semakin tinggi/besar nilai capaian menunjukkan kinerja semakin baik, persentase

capaian kinerja dihitung dengan rumus:

e x 100%

2. Semakin tinggi/besar nilai capaian menunjukkan kinerja semakin buruk, persentase

capaian kinerja dihitung dengan rumus:

(2xTorg1?::g-el:eolisosi x 100%
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3.1 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023

REALISASI
SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET T1 T2 T3 T4 TOT %
KEGIATAN KEGIATAN AL
1| Meningkatnya Persentase
konektivitas kepatuhan dalam
transportasi udara penyelenggaraan
pengengkutan
penumpang, kargo Persen 100 24 25 25 24 98 98,12
dan/ pos diwilayah
kerja Kantor Otoritas
Bandar Udara
Wilayah Il
Rata — Rata Capaian Sasaran 98,12
2| Meningkatnya Persentase
kinerja layanan pemenuhan  standar Persen 100 25 25 25 25 100 100
transportasi udara pelayanan bandar
udara
Persentase
pemenuhan  standar
pelayanan Persen 100 24 25,76 | 25,76 24 99,52 99,52
penumpang angkutan
udara
Rata — Rata Capaian Sasaran 99,76
3| Meningkatnya Persentase
keselamatan  dan pemenuhan  standar Persen 100 24 25 24,19 24 97,19 97,19
keamanan keselamatan
transportasi udara penerbangan
Persentase
pemenuhan  standar Persen 100 24 26,89 25 24 99,89 99,89
keamanan
penerbangan
Rata — Rata Capaian Sasaran 98,54
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Meningkatnya
kualitas tata kelola
pemerintahan yang
baik

pemenuhan
dokumen

Akuntabilitas
Kinerja Instansi
Pemerintah Kantor
Otoritas Bandar
Udara Wilayah |

Sistem

Persen

100

30

20

20

30

100

100

Persentase
pemenuhan tingkat
maturitas SPIP
Kantor Otoritas
bandar Udara
Wilayah I

Tingkat

114

114

114

Persentase laporan
pemenuhan
realisasi anggaran
Kantor Otoritas
Bandar Udara
Wilayah Il

Persen

100

25

25

25

23,87

98,87

98,87

Rata — Rata Capaian Sasaran

104,29
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3.2

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2021 sampai dengan Tahun 2023

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2023 dengan tahun lalu tidak dapat dibandingkan secara langsung

dikarenakan indikator kinerja kegiatan mengalami perubahan.

penerbangan

2021 2022 2023
No Sasaran / Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target L Target Realisasi % Target Realisasi %
- Realisasi % 12 =
1 Meningkatnya Persentase kepatuhan dalam
konektivitas penyelenggaraan I K K B A R U
transportasi udara pengengkutan penumpang,
kargo dan/ pos diwilayah kerja Persen 100 98,12 9.12
Kantor Otoritas Bandar Udara
Wilayah Il
Rata — Rata Capaian Sasaran 98,12 %
2 Meningkatnya kinerja Persentase pemenuhan
layanan transportasi standar pelayanan bandar Persen 100 100 100
udara udara
Persentase pemenuhan
standar pelayanan Persen 100 99,52 99,52
penumpang angkutan udara
Rata — Rata Capaian Sasaran 99,76 %
3 Meningkatnya Persentase pemenuhan
keselamatan dan standar keselamatan Persen 100 97,19 97,19
keamanan penerbangan
transportasi udara Persentase pemenuhan
standar keamanan Persen 100 99,89 99,89
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Rata — Rata Capaian Sasaran

4 Meningkatnya
kualitas tata kelola
pemerintahan yang
baik

pemenuhan dokumen Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah Kantor Otoritas
Bandar Udara Wilayah Il

Persen

Persentase pemenuhan
tingkat maturitas SPIP Kantor
Otoritas bandar Udara
Wilayah 11

Tingkat

Persentase laporan
pemenuhan realisasi
anggaran Kantor Otoritas

Bandar Udara Wilayah Il

Persen

K

K

B AR U

98,54 %

100

100

100

3,4

114

100

98,87

98,87

Rata — Rata Capaian Sasaran

104,29 %

Capaian rata — rata Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah I

100 %
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3.3

Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target pada Rencana Strategis dari Tahun 2020 sampai
dengan Tahun 2024

Capain kinerja sasaran tidak dapat dibandingkan secara langsung dengan target capaian Rencana Strategis (Renstra)

2020 - 2024 dikarenakan sasaran maupun indikator kinerja mengalami perubahan.

penerbangan

2021 2022 2023
No Sasaran / Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target R " Target Realisasi % Target Realisasi %
PK PK i
1 Meningkatnya Persentase kepatuhan dalam
konektivitas penyelenggaraan
transportasi udara pengengkutan penumpang,
kargo dan/ pos diwilayah kerja Persen 100 98.12 9812
Kantor Otoritas Bandar Udara
Wilayah Il
Rata — Rata Capaian Sasaran 98,12 %
2 Meningkatnya kinerja Persentase pemenuhan
layanan transportasi standar pelayanan bandar Persen 100 100 100
udara udara
Persentase pemenuhan
standar pelayanan Persen 100 99,52 99,52
penumpang angkutan udara
Rata — Rata Capaian Sasaran 99,76 %
3 Meningkatnya Persentase pemenuhan
keselamatan dan standar keselamatan Persen 100 97,19 97,19
keamanan penerbangan
transportasi udara Persentase pemenuhan
standar keamanan Persen 100 99,89 99,89
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Rata — Rata Capaian Sasaran

98,54 %

4 Meningkatnya
kualitas tata kelola
pemerintahan yang
baik

pemenuhan dokumen Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah Kantor Otoritas
Bandar Udara Wilayah Il

Persen

100

100

100

Persentase pemenuhan
tingkat maturitas SPIP Kantor
Otoritas bandar Udara
Wilayah 11

Tingkat

3,4

114

Persentase laporan
pemenuhan realisasi
anggaran Kantor Otoritas

Bandar Udara Wilayah Il

Persen

100

98,87

98,87

Rata — Rata Capaian Sasaran

104,29 %

Capaian rata — rata Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah I

100 %
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1) Meningkatnya konektivitas transportasi udara

REALISASI CAPAIAN MENINGKATNYA KONEKTIVITAS
TRANSPORTASI UDARA
TAHUN 2023

100
901
80
70+
60+
50
40-
30
20+
101

O Target
[ Realisasi

\\\\\I\\\\\

:

KEPATUHAN

Capaian Sasaran “Meningkatnya Konektivitas Transportasi Udara dalam

pada Tahun 2023 mencapai rata-rata persentase keberhasilan sebesar

98,12.% terhadap target sebesar 100% sementara tingkat kegagalan

mencapai nilai 1,81%. sebagaimana ditunjuk pada grafik diatas.

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan

kegiatan - kegiatan yang mendukung pencapaian target indikator kinerja,

diantaranya sebagai berikut :

»  Kegiatan Pengawasan berupa : Inspeksi penetapan pelaksanaan
rute penerbangan dan persetujuan terbang (Flight Approval) badan
usaha angkutan udara niaga berjadwal.

>  Kegiatan Pengendalian berupa : Monitoring serta Peningkatan
kompetensi SDM (bimtek, sosialisasi dll),

Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut :

Jumlah nilai kepatuhan BUAU yang diawasi

Jumlah BUAU yang diawasi
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Pada Tahun 2023 Seksi Angkutan Udara telah melakukan kegiatan
pengawasan penetapan pelaksanaan rute penerbangan (PPRP) terhadap
9 (Sembilan) BUAU diantaranya Batik Air, Lion Air, Super Air Jet, Wings
Air, Garuda Airline, Citylink, Air Asia, Susi Air dan Firefly Air yang berada
diwilayah kerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il dari program kerja
pengawasan yang direncanakan pencapaian persentase indikator
kepatuhan meningkatnya konektivitas transportasi udara didapati capaian
sebesar 97,25% dimana jumlah compliance 1.160 item dari total 1.196
item checklist instrumen pengawasan penetapan pelaksanaan rute
penerbangan (PPRP).

Dari hasil inspeksi persetujuan terbang (Flight Approval) badan usaha
angkutan udara niaga berjadwal terhadap 12 (dua belas) BUAU
diantaranya Batik Air, Lion Air, Super Air Jet, Wings Air, Garuda Airline,
Citylink, Air Asia, Susi Air, Firefly Air, Word Cargo, Trigana Air dan
Raffless Airline pencapaian tingkat kepatuhan didapati 98,98 % dimana
jumlah compliance 327 item dari total 330 item checklist instrumen

pengawasan persetujuan terbang (Flight Approval).

Meningkatnya kinerja layanan transportasi udara

REALISASI CAPAIAN MENINGKATNYA KINERJA LAYANAN
TRANSPORTASI UDARA TAHUN 2023

O Target
[ Realisasi

PBU ANGUD
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Pelayanan transportasi udara adalah fasilitas yang disediakan

penyelenggara bandar udara dalam pemenuhan pelayanan jasa

kebandarudaraan kepada pengguna jasa bandar udara.

Capaian Sasaran “Meningkatnya Kinerja Layanan Transportasi Udara

dalam pada Tahun 2023 mencapai rata-rata persentase keberhasilan

sebesar 99,76%, sementara tingkat kegagalan mencapai nilai 0,24%.

sebagaimana ditunjuk pada grafik diatas.

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan

kegiatan - kegiatan yang mendukung pencapaian target indikator kinerja,

diantaranya sebagai berikut :

»  Kegiatan Pengawasan berupa : Inspeksi, Surveillance, Audit, dan
Pengujian/Test

»  Kegiatan Pengendalian berupa : Survey, Monitoring, Peningkatan
kompetensi SDM (bimtek, sosialisasi dll)

2.1 Persentase pemenuhan standar pelayanan bandar udara

Pada Kegiatan pemenuhan standar pelayanan bandar udara Tahun 2023,
Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il memiliki objek pengawasan
sebanyak 6 BUBU dan 26 UPBU diwilayah kerja yang mencakup Propinsi
Aceh, Propinsi Sumatera Utara, Propinsi Riau dan Propinsi Kepulauan
Riau.

didapati capaian indikator kinerja Persentase pemenuhan standar
pelayanan bandar udara udara sebesar 100% dengan nilai realisasi 13
Bandar Udara yang Level Of Service (LOS) nya berklasifikasi minimal Baik
( C) terhadap target sebesar 13 Bandar Udara, Capaian kinerja pada

Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut :

Jumlah Bandar Udara bernilai LOS > C
X 100 %

Jumlah Target Bandar Udara yang bernilai LOS > C Tahun berjalan

Mendasari PM. 41 Tahun 2023 tentang Pelayanan jasa kebandarudaraan

di bandar udara berdasarkan hasil pengawasan diwilayah kerja Kantor
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Otoritas Bandar Udara Wilayah 1l didapati Bandar Udara yang LOSnya
telah berklasisifikasi Baik (C) diantaranya : Bandar Udara Internasional
Sultan Iskandar Muda, Bandar Udara Cut Nyak Dien, Bandar Udara
Maimun Saleh, Bandar Udara Malikus Saleh, Bandar Udara Rembele,
Bandar Udara Lasikin, Bandar Udara Internasional Kualanamu, Bandar
Udara Internasional Silangit, Bandar Udara Binaka, Bandar Udara F.L
Tobing, Bandar Udara Internasional Sultan Syarif Kasim, Bandar Udara

Internasional Raja Haji Fisabilillah dan Bandar Udara Hang Nadim.

2.2 Persentase pemenuhan standar pelayanan penumpang
angkutan udara
Pada Kegiatan Meningkatnya Kinerja Layanan Transportasi Udara
didapati Pada Tahun 2023 dengan pencapaian 99,52% terhadap target
sebesar 100% dari program kerja pengawasan yang direncanakan, Seksi
Angkutan Udara telah melakukan kegiatan pengawasan pemenuhan
standar pelayanan penumpang angkutan udara terhadap 8 (delapan)
BUAU diantaranya Batik Air, Lion Air, Super Air Jet, Wings Air, Garuda
Airline, Citylink, Air Asia, dan Susi Air beroperasi diwilayah kerja Kantor
Otoritas Bandar Udara Wilayah IlI, Capaian pada Indikator ini dihitung

melalui rumus sebagai berikut :

Jumlah nilai pemenuhan standar standar pelayanan BUAU yang diawasi
X 100%

Jumlah BUAU yang diawasi

pencapaian persentase indikator kepatuhan pemenuhan standar
pelayanan penumpang angkutan udara didapati capaian sebesar 99,52%
dimana jumlah compliance 2.915 item dari total 2.929 item checklist
instrumen pengawasan pemenuhan standar pelayanan penumpang

angkutan udara.
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Meningkatnya keselamatan dan keamanan transportasi udara

CAPAIAN MENINGKATNYA KESELAMATAN DAN KEAMANAN
TRANSPORTASI UDARA TAHUN 2023

M Target
[ Realisasi

Keselamatan Keamanan Penerbangan
Penerbangan

Capaian Sasaran “Meningkatnya Keselamatan dan Keamanan

Transportasi Udara dalam kurun waktu Tahun 2023 mencapai rata-rata

persentase keberhasilan sebesar 98,54.%, sementara tingkat kegagalan

mencapai nilai 1,46%. sebagaimana ditunjukkan pada grafik di atas.

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan

kegiatan-kegiatan yang mendukung pencapaian target indikator kinerja,

diantaranya sebagai berikut :

»  Kegiatan Pengawasan berupa : Inspeksi, Surveillance, Audit, dan
Pengujian/Test

»  Kegiatan Pengendalian berupa : Survey, Monitoring, Peningkatan
kompetensi SDM (bimtek, sosialisasi dll), Rapat FAL dan

implementasi NLE

3.1 Persentase pemenuhan standar keselamatan penerbangan
Pada tahun 2023, capaian indikator kinerja Persentase Pemenuhan
Standart Keselamatan Penerbangan dengan nilai realisasi sebesar 97,19

% terhadap target sebesar 100%.
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Capaian kinerja keselamatan transportasi udara pada Indikator ini dihitung

melalui rumus sebagai berikut :

jlh nilai pemenuhan standar keselamatan bidang bandar udara, navigasi penerbangan,
kelaikudaraan dan pengoperasian pesawat udara
3

3.1.1. Navigasi Penerbangan

Pencapaian persentase pemenuhan standar keselamatan penerbangan
bidang pelayanan navigasi penerbangan pada Kantor Otoritas Bandar
Udara Wilayah Il Tahun 2023 didapati capaian indikator kinerja Persentase
Pemenuhan Standart Keselamatan Penerbangan sebesar 98,37%
terhadap target sebesar 100%, Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung

melalui rumus sebagai berikut :

Jumlah nilai pemenuhan standar bidang navigasi penerbangan pada objek yang diawasi

Jumlah objek yang diawasi

Pada program kerja pelayanan navigasi penerbangan pelaksanaan
kegiatan inspeksi, monitoring, audit, serta surveillance dilaksanakan ke 20
objek pengawasan.

Dari hasil inspeksi pencapaian tingkat kepatuhan didapati 98,37% dimana
jumlah compliance 1.596 item dari total 1.623 item checklist instrumen

pengawasan.

3.1.2 Kelaikudaraan dan pengoperasian pesawat udara
Pencapaian persentase pemenuhan standar keselamatan penerbangan
bidang kelaikudaraan dan pengoperasian pesawat udara pada Kantor
Otoritas Bandar Udara Wilayah Il Tahun 2023 didapati capaian indikator
kinerja Persentase Pemenuhan Standart Keselamatan Penerbangan
sebesar 100% dengan nilai realisasi sebesar 100% terhadap target
sebesar 100%.
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Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut :

Jumlah nilai pemenuhan standar bidang kelaikudaraan dan pengoperasian pesawat udara

pada objek yang diawasi

Jumlah objek yang diawasi

Adapun hasil yang dicapai dari kegiatan ramp inspection, surveillance
kelaikudaraan, surveillance pengoperasian pesawat udara, maintenance
facility inspection, station facility inspection, inspeksi keselamatan
pengangkutan barang berbahaya, inspeksi renewal certificate of
airworthiness, pengawasan kejadian khusus dan pengawasan aircraft
maintenance engineer license yang telah dilaksanakan selama T.A. 2023
dimana jumlah compliance 1.238 item dari total 1.238 item checklist

instrumen pengawasan, dengan uraian sebagai berikut:

3.1.2.1 Ramp Inspection

N
LOKASI FEHERIKGRAN

{PERRTOR TOTAL

FND BTH FRU BTJ NI 1] GG
TR 100 1 : Q 8 1 . 47
Eitilink 0 17 16 14 5 12 1 174
Lion{oir 148 5 12 % . - - i
Bazk qee 13 9 16 18 7 19 . 205
{ Yrtpssive ) 5 4 . - . n 13
el il . . - . 10 : :d
82 i ] 1 . G . 427
T Palita Alr - - 7 - - - - 7
@ ligaua Air : - : : 1 : : !

AIRFAST Indareais q R . . . . . q

SRR
SALTHA - b - - - - - 6

Sl i 3 - 1 3 2 - 1 10
= EASTINDO - - 1 - - . - 1
TOTAL 713 107 4 89 bl & 3 1085

Ramp Inspection yang telah dilakukan sepanjang Tahun Anggaran
2023 sebanyak 1.095 pemeriksaan terhadap 13 (tiga belas)
operator penerbangan yang sedang beroperasi pada 7 (tujuh)

bandar udara dalam wilayah kerja Kantor Otoritas Bandar Udara
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Wilayah 1l — Medan, terdapat 74 (tujuh puluh empat) temuan
pelaksanaan Ramp Inspection selama tahun 2023 terdiri dari
kategori General, Minor, Significant dan major yang sudah
dilakukan Corrective Action (CA) / Closed. dimana jumlah
compliance 1.095 item dari total 1.095 item checklist instrumen

pengawasan

3.1.2.2 Surveillance Kelaikudaraan

a. Surveillance Kelaikudaraan yang telah dilakukan sepanjang Tahun
Anggaran 2023 sebanyak 18 (delapan belas) kali terhadap 8
(delapan) Operator yang mencakup AOC 121, OC 91/PSC 141
dan AMO 145 pada 6 (enam) bandar udara dalam wilayah kerja
Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il — Medan Terdapat 13
(tiga belas) temuan pelaksanaan Surveillance Kelaikudaraan
selama tahun 2023 terdiri dari kategori (Non Adherance, Non
Conformance dan Non Compliance) serta area surveillance
(Maintenance Facilities, Maintenance Record system, Training
Program and Record dan Management and Administrasi) yang
sudah dilakukan Corrective Action (CA) / Closed.

b. dimana jumlah compliance 79 item dari total 79 item checklist

instrumen pengawasan.

No Operator Surveillance Lokasi
1 Garuda Indonesia (AOC 121) 3 BTJ, PKU, KNO
2 Citilink Indonesia (AOC 121) 2 BTH, KNO
3 Lion Air (AOC 121) 3 PKU, BTJ, KNO
4 | Wings Air (AOC 121) 3 KNO, GNS, PKU
5 | Super Air Jet (AOC 121) 2 BTH, KNO
6 Indonesia AirAsia (AOC 121) 2 KNO
7 | Flybest (OC 91/ PSC 141) 1 TNJ
8 Indonesia AirAsia (AMO 145) 2 KNO

Total 18
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3.1.2.3 Surveillance Pengoperasian Pesawat Udara

Surveillance Pengoperasian Pesawat Udara yang telah dilakukan
sepanjang Tahun Anggaran 2023 sebanyak 2 (dua) kali terhadap 1 (satu)
Operator Penerbangan AOC 135 PT. Penerbangan Angkasa Semesta di
Medan, temuan sudah dilakukan Corrective Action (CA) / Closed dimana
jumlah compliance 8 item dari total 8 item checklist instrumen

pengawasan.

3.1.2.4 Maintenance Facility Inspection

Maintenance Facility Inspection (MFI) yang telah dilakukan sepanjang
Tahun Anggaran 2023 sebanyak 3 (tiga) kali terhadap 3 (tiga) Approved
Maintenance Organization (AMO) 145 PT. Batam Teknik (BAT), PT.
Garuda Maintenance Facility AA (GMF AA) dan PT. JAS Aero Engineering
pada bandar wudara internasional kualanamu dan bandar udara
internasional silangit, dengan temuan sudah dilakukan Corrective Action
(CA) / Closed dimana jumlah compliance 8 item dari total 8 item checklist

instrumen pengawasan.

3.1.2.5 Station Facility Inspection

a.  Station Facility Inspection (SFI) yang telah dilakukan sepanjang
Tahun Anggaran 2023 sebanyak 11 (sebelas) kali terhadap 7
(tujuh) AOC 121 pada 5 (lima) bandar udara pada wilayah kerja
Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il — Medan, dengan

rekapitulasi sebagai berikut:

No Operator SFI Lokasi

1 Garuda Indonesia 1 KNO

2 Citilink Indonesia 3 BTJ, KNO, DTB
3 Lion Air 2 KNO, PKU

4 Wings Air 2 KNO, GNS

5 Batik Air 1 KNO

6 Indonesia AirAsia 1 KNO
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7 Nam Air 1 BTH
Total 11

b. Temuan pelaksanaan Station Facility Inspection selama tahun
2023 berdasarkan Area SFI (Personel, Manual, Training dan
Flight Control) yang sudah dilakukan Corrective Action (CA) /
Closed dimana jumlah compliance 13 item dari total 13 item

checklist instrumen pengawasan.

3.1.2.6 Inspeksi Keselamatan Pengangkutan Barang Berbahaya

a. Inspeksi Keselamatan Pengangkutan Barang Berbahaya /
Dangerous Goods Inspection (DGI) yang telah dilakukan
sepanjang Tahun Anggaran 2023 sebanyak 13 (tiga belas) kali
terhadap 6 (enam) AOC 121 pada 4 (empat) bandar udara
dalam wilayah kerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il —

Medan, dengan rekapitulasi sebagai berikut :

No Operator DGl Lokasi

1 Garuda Indonesia 3 KNO, PKU, BTH
2 Citilink Indonesia 3 KNO, PKU, BTH
3 Lion Air 2 BTJ, KNO

4 | Wings Air 1 KNO

5 Batik Air 2 BTJ, KNO

6 Super Air Jet 2 KNO, PKU

TOTAL 13

b. Temuan pelaksanaan Dangerous Goods Inspection selama
tahun 2023 berdasarkan Area DGI (Pendidikan pelatihan (TRG)
dan Penanggulangan Keadaan Darurat (ERP)) yang sudah
dilakukan Corrective Action (CA) / Closed dengan jumlah
compliance 13 item dari total 13 item checklist instrumen

pengawasan
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3.1.2.7 Inspeksi dalam rangka Renewal Certificate of Airworthiness
(C of A)
Inspeksi dalam rangka Renewal C of A yang telah dilakukan sepanjang

Tahun Anggaran 2023 sebanyak 13 (tiga belas) kali terhadap 5 (lima)
Operator Penerbangan yang meliputi AOC 121 dan AOC 135 dalam
wilayah kerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il — Medan, dengan
temuan yang sudah dilakukan Corrective Action (CA) / Closed dimana
jumlah compliance 13 item dari total 13 item checklist instrumen

pengawasan dengan rekapitulasi sebagai berikut :

No Operator Pelaksanaan | Temuan Lokasi
1 | Wings Air 8 1 KNO, BTH
2 Citilink Indonesia 1 0 KNO
3 | Susi Air 1 0 BTJ
4 Penerbangan Angkasa 1 0 MES
Semesta
5 Lion Air 2 6 BTH
Total 13 7

3.1.2.8 Pengawasan Kejadian Khusus

Pengawasan Kejadian Khusus yang telah dilakukan sepanjang Tahun
Anggaran 2023 sebanyak 47 (empat puluh tujuh) kejadian pada 6 (enam)
AOC 121 di 4 (empat) bandar udara dalam wilayah kerja Kantor Otoritas

Bandar Udara Wilayah Il — Medan, dengan rekapitulasi sebagai berikut :

REKAPITULASI KEJADIAN BASED ON OCCURENCE

25
DIVERSION ADG

5
_ 2 2
I I
RTB RTO0

RTA
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Operator RTA RTB RTO | Diversion | AOG | Jumlah
Lion Air 3 1 1 0 11 16
Citilink Indonesia 2 3 0 1 4 10
Garuda Indonesia 0 0 0 0 1 1
Super Air Jet 4 0 0 0 2 6
Wings Air 4 1 0 0 6 11
Batik Air 0 0 0 1 1 2
Indonesia Airasia 0 0 1 0 0 1
Total 13 5 2 2 25 47
Bandara RTA RTB RTO | Diversion | AOG | Jumlah
KNO 10 4 1 0 21 36
DTB 1 0 0 0 1 2
GNS 1 0 0 0 0 1
PKU 0 1 0 1 0 2
BTH 1 0 0 1 1 3
SMG 0 0 0 0 1 1
LSW 0 0 0 0 1 1
TRV 0 0 1 0 0 1
Total 13 5 2 2 25 47

3.1.2.9 Pengawasan Pemegang Aircraft Maintenance Engineer License
(AMEL)

Kegiatan ini dilaksanakan dengan melakukan pengawasan pada

Pemegang Aircraft Maintenance Engineer License (AMEL) Garuda

Maintenance Facility AA, Batam Aero Technic dan Indonesia Airasia

dimana jumlah compliance 3 item dari total 3 item checklist instrumen

pengawasan.

3.13 Pengoperasian Bandar Udara

Pencapaian persentase pemenuhan standar keselamatan penerbangan
bidang pengoperasian bandar udara pada Kantor Otoritas Bandar Udara
Wilayah 1I Tahun 2023 didapati capaian indikator kinerja Persentase
Pemenuhan Standart Keselamatan Penerbangan sebesar 93,20% dengan
terhadap target sebesar 100 %, Capaian kinerja pada Indikator ini

dihitung melalui rumus sebagai berikut :

39



LAPORAN KINERJA KANTOR OTORITAS BANDAR UDARA WILAYAH I

Jumlah nilai pemenuhan standar bidang Bandar Udara pada objek yang diawasi

Jumlah objek yang diawasi

Upaya pemenuhan standar keselamatan penerbangan bidang
pengoperasian bandar udara meliputi pengawasan terhadap personel,
prosedur, fasilitas/peralatan/utilitas dan operasi bandar udara serta
pengoperasian helyport dilaksanakan pada 56 objek pengawasan yang
terdiri dari 6 BUBU, 26 UPBU dan 23 pihak swasta dimana jumlah
compliance 1.618 item dari total 1.736 item checklist instrumen

pengawasan keseluruhan pada Tahun 2023.

3.2 Persentase pemenuhan standar keamanan penerbangan

Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il telah menyusun program kerja
pengawasan tahun 2023 dan telah disampaikan dalam Rapat Koordinasi
dan Harmonisasi Program Kerja Pengawasan Keamanan Penerbangan
Tahun 2023 sesuai Surat Undangan Direktur Keamanan Penerbangan
Nomor : UM.207/9/24/DJPU.DKP-2023 tanggal 30 Januari 2023 perihal
Undangan Rapat Koordinasi dan Harmonisasi Program Kerja Pengawasan

Keamanan Penerbangan Tahun 2023.

REALISASI CAPAIAN PENGAWASAN DAN SURVEY PEMENUHAN
STANDAR KEAMANAN PENERBANGAN TAHUN 2023

N

O Target

H Realisasi

PEMENUHAN STANDAR KEAMANAN
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Pada tahun 2023, capaian indikator kinerja Persentase Pemenuhan
Standart Keamanan penerbangan dengan nilai realisasi sebesar 99,89%
terhadap target sebesar 100%.

Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut :

Jumlah nilai pemenuhan standar keamanan penerbangan pada objek yang diawasi

Jumlah objek yang diawasi

Pengawasan keamanan penerbangan yang dilakukan Kantor Otoritas
Bandar Udara meliputi Inspeksi, Pengujian/Test, dan Survey, pada wilayah
kerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il meliputi objek pengawasan
yang terdistribusi di 4 (empat) propinsi dengan jumlah objek pengawasan
diantaranya Penyelenggara Bandar Udara sebanyak 32 objek, Angkutan
Udara / Station sebanyak 9 Airline / 30 Station, LPPNPI sebanyak 6 objek,
Regulated Agent sebanyak 2 objek serta Avsec Training Center sebanyak
8 objek.

Dari hasil pengawasan yang dilaksanakan keseluruh objek didapati untuk
pemenuhan standar keamanan penerbangan jumlah compliance 10.207

item dari total 10.218 item checklist instrumen pengawasan dan survey.

4) Meningkatnya kwalitas tata kelola pemerintahan yang baik
Pada Indikator meningkatnya kwalitas tata Kelola pemerintahan yang
baik Tahun 2023, indikator pemenuhan dokumen SAKIP memiliki
nilai capaian 100 % dari target, Indikator pemenuhan capaian tingkat
maturitas SPIP sebesar 114% dengan nilai realisasi tingkat maturitas
SPIP : 3,406 terhadap target tingkat maturitas SPIP : 3,00 sedangkan
untuk indikator penyerapan anggaran didapati capaian penyerapan

anggaran sebesar 98,87 %.
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4.1

REALISASI CAPAIAN MENINGKATNYA KWALITAS TATA KELOLA
PEMERINTAHAN YANG BAIK TAHUN 2023

120 O Target

100 [ Realisasi

Dok. Maturitas Anggaran
SAKIP SPIP

Persentase pemenuhan dokumen SAKIP

Berdasarkan Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Permenhub No. 85
Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan SAKIP dilingkungan
Kementerian Perhubungan, Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah
Il telah menyelesaikan dan menyampaikan dokumen Renstra,
Perjanjian Kinerja, Rencana Aksi dan Rencana Kinerja Tahunan
serta Laporan Akuntabilitas Kinerja yang merupakan komponen
SAKIP guna menjadi bahan evaluasi.

Dari target menyampaian dokumen yang telah ditetapkan 100%
realisasi capaian telah dipenuhi 100 %.

Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai
berikut :

FORMULASI PERHITUNGAN :

Jumlah dokumen Yang disampaiakan
X 100 %

Target dokumen yang harus disampaikan
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dengan uraian capaian dari sasaran yang ditargetkan dalam IKK
Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il Tahun 2023 sebanyak 11
Dokumen, dengan realisasi penyelesaian sebanyak 11 dokumen
SAKIP terdiri dari dokumen Laporan Tahunan 2022, Perjanjian
Kinerja Tahun 2023, Rencana Aksi Tahun 2023, RKT 2023,
Laporan Triwulan LILIILIV Tahun 2023 serta dokumen revisi PK,
RA dan RKT 2023.

4.2 Persentase pemenuhan dokumen maturitas SPIP
Untuk pencapaian pemenuhan dokumen maturitas SPIP, Tahun
2023 Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah 11 telah
menyelesaikan dan menyerahkan dokumen SPIP ke Kementerian
Perhubungan guna menjadi bahan evaluasi, penilaian serta
membangun control pada setiap penyelenggaraan kegiatan / tugas
dan fungsi.
Para pejabat structural Eselon IV di lingkungan Kantor Otoritas
Bandar Udara Wilayah Il melaksanakan 3 kegiatan yang masing-
masing memiliki resiko dan telah disusun kebijakan pengendalian
sebanyak 16 pengendalian SPIP
Pada penilaian mandiri maturitas SPIP Ditjen Perhubungan Udara
Tahun 2023, pencapaian Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah II
sebesar 114% dengan realisasi tingkat maturitas 3,406 terhadap
target sebesar nilai tingkat maturitas 3
Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai
berikut :

FORMULASI PERHITUNGAN :
Capaian Maturitas SPIP
Target Maturitas SPIP

X 100 %
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|

Keglatan Pengendaiian Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah I

Kantor Otortas Bandar Udara Wiayah § | Basc Licence dan Arrst Type Rty
| elama 1 Tarn ) =i
| Proctas bag  bapeis  yig bekm
| melaksanahan TS dan OUT selama 1
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Berdasarkan rekapan hasil kuesioner CEE sebagaimana yang ada di Lampiran A adalah :
Tabel 2.1 Rekap Hasil Kuesioner CEE Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah ||

uN-g

E

Dari table diatas, setiap unsur lingkungan pengendalian dari hasil
survei Control Environment Evaluation (CEE) di Kantor Otoritas
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Bandar Udara Wilayah Il yaitu “Cukup Memadai” dan “Memadai’,
yang berarti tidak ada kelemahan lingkungan pengendalian di

Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah I1.

4.3 Persentase laporan pemenuhan realisasi anggaran
Pada tahun 2023, capaian indikator kinerja laporan pemenuhan
realisasi anggaran sebesar 98,87% dengan nilai realisasi sebesar
Rp. 38.237.546.717 .-
38.675.740.000,-
Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai

terhnadap target sebesar Rp.

berikut :
FORMULASI PERHITUNGAN :
Realisasi Anggaran
X 100 %
Target Realisasi Anggaran
TARGEY DAN REALISASI ANGGARAN TA. 2023
TARGET REALSAS) %
LANUAR 18310340000 1831033222 99999968
FEBRLARS 29542000000  2954.155.292| 99599376
MARET 3370 208000 3372208 858]  100,000025
APRS 4643339 404338709 P9I
MO 32472150001 3240480 449 99, 79261
AN 3131331340000 113313097 $00.00000
Y 31533640000 3153.368376]  100,00001
LAGUSTUS 2673 144000 2673 139.900 99 99385
[SEPTEMBER 2945243000 2944 589941 9997783
[OKTOM A 24200030001 2623 192932  10R04862
INOPEMBER $4552630000 1153670418 93 41608
[OUSEMBLR 4841 5700000  4.512.104.256 93, 19504
I JUMLAM 38,675, uoﬁd 38.237.546.73 1i 9886701

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan

kegiatan - kegiatan yang mendukung pencapaian target indikator
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kinerja Persentase Realisasi Anggaran Belanja, diantaranya
sebagai berikut :

a) Kegiatan belanja pegawai Rp. 18.468.954.633,-

b) Kegiatan belanja barang Rp. 19.543.576.084,-

c) Kegiatan belanja modal Rp. 225.016.000.-

B. Analisis Efisiensi Sumber Daya

Pada awal tahun 2023, Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah I
mendapatkan alokasi anggaran (pagu anggaran) sebesar Rp.
41.634.665.000.- namun selama periode tahun 2023 berjalan terdapat 8 kali
perubahan / revisi yang menyebabkan perubahan pagu anggaran tahun
2023 menjadi Rp. 38.675.740.000.- dengan rincian sebagai berikut :

PAGU ANGGARAN TAHUN 2023

(Dalam Juta Rupiah)

ORM
B PNBP

PAGU AWAL PAGU AKHIR

Grafik 3.24 Rincian Pagu Anggaran Berdasarkan Sumber Dana

Pagu tersebut dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan
yang ada dalam DIPA Tahun Anggaran 2023 dengan rincian sebagai
berikut :

1) Infrastruktur konektifitas transportasi udara Rp. 500.580.000.-
2) Pelayanan transportasi udara Rp. 303.312.000.-
3) Keselamatan dan keamanan transportasi udara Rp. 5.057.448.000.-
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4) Pengelolaan Perencanaan, keuangan, BMN dan umum transportasi
udara RP. 32.814.400.000.-

Perkembangan pagu anggaran pada Kantor Kantor Otoritas Bandar Udara
Wilayah Il dari Tahun 2020 — 2023 dalam rangka pelaksanaan program
pengelolaan dan penyelenggaraan transportasi udara disajikan pada tabel

dan berikut ini :

2020
2021
2022 54.230.537.000.- 33.526.453.000.-
2023 41.634.665.000.- 38.675.740.000.-

Pada tahun 2023, Pencapaian target Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) sebesar 84,17% dengan nilai realisasi sebesar Rp. 2.219.149.350,-
terhadap target sebesar Rp. 2.636.454.000,-

| LAPORAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAIAK
DI UNGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
|BULAN : DESEMBER 2023

Sather Otoritas Bandar Udara Wilayah Il
Kode Satker 465641

REALISASI PENERIMAAN

| . . . Persentase
No MAK Jenis Jasa Penerimaan Negara Bukan Pajak Target PNBP 5.D BULAN SULANINI ARUMULAS! Realisasi
LALY
1|Fungsional 2,636,454,000
425516|Pendapatan Jasa Bandara, Kepelabuhan dan K igasian

1. Orang

4. Penyelenﬂ_ala Bandar Udara, Navigasi dan PenerbanEn

a.1 Bulanan 59,800,000 5,400,000 55,200,000

2.2 Tahunan 232,500,000 13,200,000 245,700,000

b. Perusahaan Terkait dan Penunjang Penerbangan - = =
b.1 Mingguan 2,625,000 675,000 3,300,000

Lb.z Bulanan 87,450,000 7,650,000 95,100,000

b.3 Tahunan 966,400,000 | 128,000,000 |  1,094,400,000

c. Instansi Penyelenggara Pemerintahan di Bandar Udara
c.1Mingguan - - -
.2 Bulanan 1,700,000 - 1,700,000
c.3 Tahunan 143,400,003 21,150,000 164,550,003

d. Umum

d.1Mingguan
d.2 Bulanan - - -
d.3 Tahunan 230,000,000 15,000,000 245,000,000

2. Kendaraan
3. Penyel Bandar Udara, Navigasi dan Penerbangan
a.1 Mingguan
4.2 Bulanan o
.3 Tahunan . AN0N.MW0 = 00000
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i |83 Tabuman A400,000 . .800.000
| % i .
; b, Borurkaaan beekT dan Pern g "
| b1 a = =
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.} Tahunan LY. (00,000 1450005 17, 00,000
I beara) Pvvudasgiars Bemdinlahan & Rinda Udsn 3 - .
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X T L T
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. 2 | Dot L Liin - . :
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|I.Hﬂﬂmmm&ulmmmmn@
 Lieniei P i gam
15, pertilia) Grgasnani - - F
Total Prener imasn unguoal AP 100 | LArLe | 311 a0 [TIT)
ill.m L
LT3 P ﬂdﬂmﬂhmﬂﬁﬂfﬂ' 14, M5 759 B, 50530
lhmlﬂrunumhnfmmmm 23531, 01 Lot LG0T
234411 Buritaguatios Bunerimadn Eumbal Baiania Bugiwal TAYL 333,09 320,01
Total Penerimasn Lmum nomo | aanm|  sasmaa
Teal Imagn LULLAOTOGT | AL | LI, I LY

Aset yang ada pada Kantor Otoritas Bandar Udara yang berhasil diinventarisasi nilai
realisasi hingga 31 Desember 2023 sebanyak 2.376 dengan nilai total aset sebesar
Rp. 114.849.010.715.-

Tanah 3 11.805.537.000
Gedung Bangunan 113 56.932.743.409
Aset Tak Berwujud 6 3.988.115.000

Kendaraan 30 6.026.504.920
Peralatan Khusus TIK 368 4.253.730.235
Peralatan Non TIK 1854 32.828.280.151
Peralatan Lainnya 2 14.100.000
JUMLAH 2376 114.849.010.715
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Berdasarkan penyerapan anggaran Tahun 2023 dapat ditentukan tingkat
penyerapan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

E_?:l RA bulan ke — | %100
Z‘?:]RPD bulan ke — | %

Tinghkat Penyerapan =

Dari rumus tersebut dapat diperoleh hasil penghitungan seperti yang ditampilkan
pada tabel berikut ini :

) mmw] Rencam Rnalsoo B Rl 3y o KEU ol 5 KEU Span
ANUARS Ml £ 01 88588 U 460,044 416 134B18
FEERUARI R 2460 401 Ry 18215 2 0542
HARET fin 3372208412 R 3241740, 861 %1%
APl fp, 4,543 28126 R 45000 308 A
(8 R A1 18 240 AL {8278
W [TRARIRRTA R, & 548 116261 0130
M s 60 36401 fo BT 541 080 bk
MOUSIVS i 4 TR A5) i 263664 632 806%
SEPTEBER R 4603488 Ro LEBAS15 89 firaH
OXTO8ER R ARSI Ro 240A 6 10168
NOVEMEER R 4 480,261 042 Ao el ) Dok
ESEMBER o 01 S48 o 141064 05 b
Towd o, 078240000 R, J.306001,688 fn.d Wi t
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Dari pengalokasian anggaran dan penyerapan tersebut dapat diukur konsistensi
antara perencaaan dan implementasi dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

n ZH RAbulankej

>

L > RPDbulankg

x100%

n

Dari tabel dan rumus diatas penghitungan pengukuran konsistensi sebagai

berikut :
1.214,50
K= 12
K= 101,20 %

Jadi, nilai pengukuran kosistensi antara perencanaan dan implementasi Tahun

2023 sebesar 149,32 %.

Selain nilai pengukuran konsistensi, perlu di ketahui efisiensi dan nilai efisiensi

terhadap pemanfaatan sumber daya dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

* (. RAKkei! RVKkei |
E 1_ P - p— I.T].I:]E]q'ﬂ
E— =t 4 Kkei! TVKKei )

1

NE = 50% +| £ x50 |
i "J'[:] |
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Matriks : Penghitungan capaian kinerja dalam rangka penghitungan Efisiensi dan Nilai Efisiensi

PAGU REALISASI RAKIRVK | PAK/TVK (1AB)
SASARAN INDIKATOR KEGIATAN SATUAN | TARGET | REALISASI | % AlB CAPAIAN

(Re) (ko) A 8 ¥ 400%

Monhgkatnys | [Persentase kapatuhan dalam
kondivitas e el nggaisan anglun

Iransportasl udara | [peumpang, kirgo dan' pos 4
vt ko Kottt | T
Bandera Udan Wikayeh |

100 % |1 12900 271047 266710437 R et n

Meningkatny2 2 [Persentase psmenuhan standar
Kinerja layanin peleanan bendar udere Peroen | 100 16| 116 56,404 000 54,865,000 54,635,000 65428001 10 16,16 8
transportasi wdara

3 |Persentase pamenuhie sanda
pelayanan pemoang angkidn [ Persen | 100 m [ 36,083,000 546,000 4,646,000 156350 10 m £
udan

Moningkatnya | 4 |Persantase pamenuhan slandar WL

kagelamatan dan eselemelan penerdargen Pergen | 100 1% |18 146804000 | t4isEaTOT|  t4c%an0n( 1G0T 10 03 ]

keamanan

(ransportast wdarm | & [Pereantase pamenuhin standa

earanan penrbangen Parsan | 100 04 |04 423,419,000 17562 917156342 @sux0| w |- o 107

Monlngkatny: | 6
waltas tata telola | [Perrerchan Dokumen SAKIP Kavtor | Pevsen | 100 " | T 74,052,640 T4 057,660 TA3TB00 [ 100 04 100
pemerintahanyang | (Otortas Bandar Udara Wi I
balk 7 [Pessentase peenuhan tinghat
JMMSSPPWW Parsn 3 34 i 43,000 14,263 6% 14283652 Ul 3§ 124 86

Biandar Udara WL I

Perselase laporan penenuhan |
realbasi anggaran pada Kandor | Persen | 100 GBAT |GBET(  S2GMSEMO00|  RSTTME)  RSVNTMS| Rpesnz| W |- o8 101
Olortas Bancar Udara Wil I ;

Berdasarkan tabel dan rumus diatas dapat diketahui Efisient (E ) dalam pelaksanazn kegiatan yang didukung oleh alokasi
anqgaran berdasarkan perencanaan pada Tahun 2023 sebesar 6,12 % dan Nilai Efesiensi ( NE ) sebesar 11,42 %

C. Realisasi Daya Serap Anggaran Tahun 2023

1) Pagu Anggaran
Pagu isian pelaksana anggaran (DIPA) Tahun Anggaran 2023 Kantor
Otoritas Bandar Udara Wilayah Il Medan sebesar Rp. 38.675.740.000.-

dengan rincian perjenis belanja sebagai berikut

- Belanja Pegawai : Rp. 18.555.297.000,-
- Belanja Barang : Rp. 19.888.692.000,-
- Belanja Modal (RM/PNBP) : Rp. 231.751.000,-

52



LAPORAN KINERJA KANTOR OTORITAS BANDAR UDARA WILAYAH I I

Selama kurun waktu Tahun Anggaran 2023 telah dilakukan Revisi
anggaran sebanyak 8 (delapan) revisi DIPA dengan penjelasan :

1.1 Automatic Adjustment;

1.2 Update halaman 3 DIPA;

1.3 Buka blokir anggaran sumber dana PNBP;

1.4 Pemotongan Anggaran.

2) Realisasi Daya Serap Keuangan
Realisasi penyerapan anggaran Tahun 2023 dengan pagu total Rp.
38.675.740.000.- sampai dengan posisi tanggal 31 Desember 2023
mencapai Rp. 38.237.546.717.- atau sebesar 98,87% dengan realisasi fisik

sebesar 100%.

3) Dana Yang Tidak Dapat Terealisasi / Terserap

Sampai dengan Bulan Desember 2023 Kantor Otoritas Bandar Udara
Wilayah II Medan mendapati adanya anggaran yang belum terserap
diantaranya Belanja pegawai sebesar Rp 86.342.367.- (1,47%), Belanja
Barang Rp. 345.115.916.- (1,74%) dan Belanja Modal Rp. 6.735.000.-
(2,11%) namun tidak ada kegiatan pada POK yang tidak terserap. Seluruh
kegiatan dilakukan dan sisa anggaran berasal dari sisa anggaran yang
sudah dilaksanakan.

Belum optimalnya penyerapan anggaran disebabkan beberapa hal
sebagai berikut :

Penyerapan anggaran yang tidak merata tiap bulannya;

Adanya beberapa kegiatan di POK yang tidak dapat dilaksanakan karena adanya
revisi berkenaan dengan pemotongan anggaran yang berpengaruh pada nilai aset
tahun 2023.
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BAB IV PENUTUP

A. KESIMPULAN

Laporan Akuntabilitas Kinerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il tahun 2022
disusun sebagai gambaran tolok ukur keberhasilan dan kekurang berhasilan Kantor
Otoritas Bandar Udara Wilayah Il dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
juga sebagai gambaran secara transparan pencapaian kinerja selama Tahun
Anggaran 2023 dikaitkan dengan upaya-upaya strategi dan operasional yang telah
dilakukan dalam mencapai tujuan dan sasaran strategi dalam kerangka pemenuhan
visi dan misi yang telah ditetapkan. Dari 4 (empat) sasaran yang ditargetkan dalam
alur akuntabilitas Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il Tahun 2023.

Dari 4 (empat) sasaran yang ditargetkan dalam IKK Kantor Otoritas Bandar Udara
Wilayah 1l Medan Tahun 2023, keseluruhan sasaran rata - rata nilai capaiannya
100%.

B SARAN

1. Perlu penambahan jumlah Inspektur Penerbangan yang bersertifikasi;

2. Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dengan diklat kompetensi;

3. Diharapakan tidak adanya lagi pemotongan anggaran sehingga pelaksanaan
kegiatan tugas dan fungsi dapat berjalan optimal,

4. Perlu penyiapan anggaran tambahan untuk menunjang sarana dan prasarana
maupun untuk kegiatan pengawasan dan pengendalian;

5. Kegiatan sosialisasi terkait organisasi Otoritas Bandar Udara terhadap komunitas
bandar udara di bawah kewenangan Otoritas Bandar Udara Wilayah II;

6. Koordinasi lebih intens dengan pusat terkait pengawasan dan pengendalian.
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